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ABSTRAK 

Muhammad Aryo Ramadhan (2025): Implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi sistem penjaminan 

mutu mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, dan 2) 

Faktor pendukung dan penghambat implementasi sistem penjaminan mutu dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian ini terdiri dari Ketua Tim 

Penjaminan Mutu Sekolah, Kepala Sekolah, dan Anggota Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah. Objek dari penelitian ini adalah implementasi sistem penjaminan mutu 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Data pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa: 1) Tahapan-tahapan dalam siklus implementasi sistem penjaminan mutu di 

SMA Negeri 4 Tapung adalah sebagai berikut, a) tahap plan (perencanaan) 

dilakukan melalui analisis kebutuhan menggunakan Rapor Pendidikan yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan RKTS dan RKAS, b) tahap do (pelaksanaan) 

dilakukan secara kolaboratif melalui pembentukan kepanitiaan, c) tahap check 

(evaluasi) dilaksanakan melalui pemantauan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah, 

supervisi oleh Kepala Sekolah , dan melalui rapat evaluasi, d) tahap act (tindak 

lanjut) dilakukan melalui, analisis hasil evaluasi, penetapan prioritas perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi, pembinaan lanjutan, serta penyesuaian program sekolah 

pada periode berikutnya.Lalu, 2) Faktor yang mendukung implementasi sistem 

penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan, pemanfaatan data Rapor 

Pendidikan, serta dukungan komite sekolah dan orang tua. Sedangkan faktor yang 

menghambat dari implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu 

pendidikan penghambatnya meliputi variasi pemahaman warga sekolah terhadap 

konsep sistem penjaminan mutu, keterbatasan anggaran dan waktu, beban kerja 

guru, evaluasi yang belum analitis, serta dokumentasi tindak lanjut yang belum 

optimal.  

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Penjaminan Mutu, Mutu Pendidikan 
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ABSTRACT 

Muhammad Aryo Ramadhan (2025): The Implementation of Quality 

Assurance System in Increasing 

Educational Quality at State Senior 

High School 4 Tapung 

This research aimed at finding out 1) the implementation of quality assurance 

system in increasing educational quality at State Senior High School 4 Tapung, and 

2) the factors supporting and obstructing the implementation of quality assurance 

system in increasing educational quality at State Senior High School 4 Tapung.  It 

was qualitative research.  The informants consisted of the head of school quality 

assurance team, the headmaster, and members of school quality assurance team.  

The object of this research was the implementation of quality assurance system in 

increasing educational quality.  Data in this research were collected through 

interview, observation, and documentation.  This research was analyzed in several 

stages: data collection, data reduction, data display, data verification, and 

conclusion drawing.  The research findings stated that 1) the stages in the 

implementation cycle of quality assurance system at State Senior High School 4 

Tapung were as follows, a) plan stage that was carried out through a needs analysis 

using Education Report used as the basis for preparing RKTS and RKAS, b) do 

(implementation) stage that was carried out collaboratively through the formation 

of a committee, c) check (evaluation) stage that was carried out through monitoring 

by school quality assurance team, supervision by the headmaster, and evaluation 

meetings, d) act (follow-up) stage that was carried out through analysis of 

evaluation results, determination of improvement priorities based on evaluation 

results, further coaching, and adjustments to school programs in the next period; 

then, 2) the factors supporting the implementation of quality assurance system in 

increasing educational quality were the use of Education Report data and the 

support of the school committee and parents.  While the factors obstructing the 

implementation of quality assurance system in increasing educational quality were 

variations in the understanding of the school community regarding the concept of 

quality assurance system, budget and time constraints, teacher workload, 

unanalytical evaluations, and suboptimal follow-up documentation.  

Keywords: Implementation, Quality Assurance System, Educational Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mutu pendidikan merupakan tanggung jawab strategis satuan pendidikan 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun sumber daya 

manusia yang unggul. Secara normatif, kewajiban peningkatan dan penjaminan mutu 

pendidikan telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan 

harus menjamin mutu pendidikan secara berkelanjutan. Selain itu, penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia juga mengacu pada Standar Nasional Pendidikan sebagai 

tolok ukur minimal mutu yang harus dicapai oleh setiap satuan pendidikan.1 Dalam 

kerangka tersebut, satuan pendidikan dituntut untuk melaksanakan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara sistematis dan berkelanjutan sebagai upaya 

menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Perlu ditegaskan bahwa kebijakan teknis mengenai Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan sebelumnya diatur secara khusus dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016.2 Namun, seiring dengan penyesuaian 

kebijakan pendidikan nasional, peraturan tersebut telah dicabut dan dinyatakan tidak 

berlaku lagi. 3 Meskipun demikian, substansi dan prinsip dasar Sistem Penjaminan 

Mutu Internal, khususnya yang menekankan pada siklus perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut, tetap digunakan dan terintegrasi dalam kebijakan

 
 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 2 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun 2022 tentang Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terhadap 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Pasal 29. 
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penjaminan mutu pendidikan hingga saat ini, terutama dalam 

pengelolaan mutu di tingkat satuan pendidikan. 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu 

bangsa dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya 

saing. Menurut Edward Sallis, mutu pendidikan dapat diartikan sebagai upaya 

sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan seluruh komponen pendidikan, 

mulai dari input, proses, hingga output, berjalan sesuai standar yang telah 

ditetapkan dan memberikan hasil optimal bagi peserta didik.4 Mutu pendidikan 

tidak hanya mencakup capaian akademik, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter, kreativitas, 

serta kemandirian peserta didik melalui proses pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat, pentingnya mutu pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan. Lembaga pendidikan yang bermutu akan mampu menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan zaman. Raihan, 

Restarie, Zulaikha, dan Takdir menegaskan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia harus diarahkan pada sistem yang menekankan 

continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan. Sekolah tidak cukup 

hanya memenuhi standar minimal yang ditetapkan pemerintah, tetapi harus 

berupaya membangun budaya mutu (quality 

 
4 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011): h. 

49. 
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culture) yang berorientasi pada peningkatan kinerja secara terus-menerus di berbagai 

aspek, baik akademik maupun non-akademik.5 

Penjaminan mutu pendidikan hadir sebagai upaya strategis untuk memastikan 

bahwa seluruh proses pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan. Wulandari dan Setiawan menyatakan bahwa penjaminan mutu berfungsi 

sebagai mekanisme kontrol dan perbaikan berkelanjutan yang dilakukan secara 

sistematis agar setiap program pendidikan selaras dengan visi dan tujuan lembaga. 

Penjaminan mutu bukan hanya tanggung jawab kepala sekolah atau tim mutu, 

melainkan menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah, mulai dari guru, tenaga 

kependidikan, hingga peserta didik. Melalui sistem penjaminan mutu, sekolah dapat 

melakukan evaluasi dan refleksi terhadap keberhasilan maupun kekurangan dalam 

proses pendidikan untuk kemudian merancang langkah-langkah perbaikan yang 

relevan.6 

Sistem penjaminan mutu pendidikan merupakan kerangka kerja yang mengatur 

bagaimana lembaga pendidikan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

meningkatkan mutu secara terstruktur dan berkelanjutan. Mahmuda dan Faslah 

menyebutkan bahwa sistem penjaminan mutu harus berorientasi pada sustainability 

dan accountability agar seluruh kegiatan pendidikan dapat dipertanggungjawabkan 

secara transparan. Penerapan sistem ini tidak hanya penting untuk memenuhi 

 
5 Izza Mutia Raihan dkk., “Total Quality Management Dan Siklus PDCA Sebagai Strategi 

Penguatan Mutu Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan , Vol.3, 

no. 4 (2025): h. 5519. 
6 Febriana Wulandari dan Mariano Setiawan, “Prinsip Pendekatan Proses Manajemen Mutu 

Terpadu Dalam Pendidikan,” Journal of Education Research , Vol. 5, No. 3 (2024): h. 4146. 
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tuntutan administratif atau akreditasi, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam 

membangun budaya mutu yang melekat dalam seluruh aktivitas pendidikan.7 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam sistem penjaminan mutu pendidikan 

adalah siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) yang dikembangkan oleh W. Edwards 

Deming.8 Model ini menekankan pentingnya perencanaan yang matang, pelaksanaan 

yang konsisten, evaluasi terhadap hasil pelaksanaan, serta tindak lanjut berupa 

perbaikan berkelanjutan. Istiqomah, Maryanto, dan Abdullah menjelaskan bahwa 

penerapan PDCA dalam manajemen sekolah membantu lembaga pendidikan untuk 

melakukan refleksi dan perbaikan terus-menerus terhadap berbagai aspek seperti 

kurikulum, pembelajaran, dan tata kelola lembaga. Setiap tahap PDCA memiliki 

peran penting: tahap perencanaan berfokus pada penyusunan strategi dan tujuan 

mutu, tahap pelaksanaan memastikan rencana dijalankan dengan konsisten, tahap 

evaluasi menilai keberhasilan serta menemukan hambatan, dan tahap tindak lanjut 

digunakan untuk memperbaiki kekurangan berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya.9 

Penerapan PDCA merupakan inti dari budaya mutu karena menuntut 

keterlibatan seluruh warga sekolah untuk aktif dalam setiap proses peningkatan mutu. 

Dengan menerapkan PDCA secara konsisten, sekolah dapat membangun mekanisme 

reflektif dan adaptif yang menjamin mutu pendidikan terus meningkat dari waktu ke 

waktu.10 Namun, dalam realitasnya, penerapan sistem penjaminan mutu berbasis 

 
7 Komariyatul Mahmuda dan Romi Faslah, “Integrasi Teori Trilogi Juran Dan Teori PDCA Edward 

Deming Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah,” AL-WIJDÃN Journal of Islamic Education 

Studies , Vol. 10, No. 3 (2025): h. 599. 
8 Ibid. 
9 Jaya Yanti Nur Istiqomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, “Implementation of Academic 

Quality Management Through the PDCA Cycle at SD Negeri Pringapus 02 Semarang Regency,” 

SOSIOEDUKASI : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Dan Sosial , Vol. 14, No. 3 (2025): h. 1682. 
10 Inayatul Munifah, Riyuzen Praja Tuala, dan Ali Murtadho, “Strategi Pendidikan Berkualitas 

Melalui Total Quality Management Berbasis PDCA,” Junal Manajemen Pendidikan , Vol. 13, No. 1 

(2025): h. 11. 
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PDCA di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Hidayat dkk, menemukan 

bahwa hambatan utama dalam implementasi PDCA di sekolah-sekolah Indonesia 

terletak pada kurangnya pemahaman dan komitmen warga sekolah terhadap 

pentingnya siklus tersebut. Banyak lembaga pendidikan yang telah melaksanakan 

tahap perencanaan dan pelaksanaan dengan baik, namun masih lemah dalam hal 

evaluasi dan tindak lanjut.11 Hermadi dkk, juga mengungkapkan bahwa keterbatasan 

sumber daya manusia, lemahnya koordinasi antarunit kerja, dan rendahnya budaya 

reflektif menjadi faktor penghambat utama dalam penerapan PDCA yang 

berkelanjutan.12 Akibatnya, kegiatan penjaminan mutu seringkali hanya menjadi 

formalitas yang dilakukan menjelang akreditasi, bukan sebagai upaya nyata dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

SMA Negeri 4 Tapung merupakan salah satu sekolah yang telah berupaya 

menerapkan sistem penjaminan mutu sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan 

mutu layanan pendidikan. Sekolah telah memiliki berbagai dokumen perencanaan 

seperti Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dan Rencana Kerja dan Anggaran 

Sekolah (RKAS) yang disusun setiap tahun sebagai pedoman pelaksanaan program. 

Selain itu, pihak sekolah juga rutin melaksanakan kegiatan supervisi akademik, 

pembinaan guru, serta program literasi sebagai bentuk upaya peningkatan mutu 

pembelajaran. 

 

 
11 Hidayat Hidayat dkk., “Implementation of Educational Supervision in Improving Learning 

Quality,” International Journal Administration, Business & Organization , Vol. 6, No. 2 (2025): h. 244. 
12 Deddy Hermadi dkk., “Implementing Total Quality Management to Enhance Vocational School 

Graduates’ Competitiveness: A Case Study in West Java,” Dinasti International Journal of Education 

Management And Social Science , Vol. 6, No. 4 (2025): h. 3198. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan pihak 

sekolah pada tanggal 7 April 2025, ditemukan beberapa gejala permasalahan yang 

menunjukkan bahwa implementasi sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung belum berjalan secara optimal dan layak untuk diteliti lebih lanjut, 

antara lain: 

1. Tim Penjaminan Mutu Sekolah (TPMS) telah dibentuk, namun perannya belum 

sepenuhnya berfungsi sebagai penggerak utama siklus penjaminan mutu. TPMS 

cenderung berperan administratif dan belum secara konsisten terlibat dalam 

perencanaan berbasis mutu, pemantauan pelaksanaan program, serta 

pengendalian dan evaluasi mutu secara sistematis sesuai siklus PDCA. 

2. Perencanaan sekolah belum sepenuhnya berbasis hasil evaluasi mutu dan analisis 

kebutuhan nyata sekolah. Dokumen perencanaan disusun secara rutin, namun 

keterkaitannya dengan hasil refleksi mutu sebelumnya, data capaian standar 

nasional pendidikan, serta rekomendasi evaluasi internal sekolah masih belum 

tampak secara jelas dan terstruktur 

3. Pelaksanaan program peningkatan mutu belum diikuti dengan mekanisme 

evaluasi yang terukur dan berkelanjutan. Meskipun berbagai program 

peningkatan mutu telah dilaksanakan, seperti pengembangan kompetensi guru 

dan penguatan pembelajaran, namun belum seluruh program disertai indikator 

keberhasilan yang jelas, instrumen evaluasi yang sistematis, serta tindak lanjut 

berbasis hasil evaluasi tersebut. 

4. Pemanfaatan data mutu pendidikan masih bersifat informatif, belum sepenuhnya 

menjadi dasar pengambilan keputusan strategis sekolah. Data mutu pendidikan 

telah tersedia dan digunakan sebagai laporan capaian sekolah, namun belum 
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dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan refleksi kritis untuk perbaikan 

program secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam siklus penjaminan mutu. 

Berdasarkan gejala-gejala awal tersebut, penelitian mengenai implementasi 

sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung dipandang relevan dan 

penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam 

mengenai bagaimana mekanisme penjaminan mutu dilaksanakan di tingkat satuan 

pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji secara komprehensif peran Tim 

Penjaminan Mutu Sekolah, keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan tindak lanjut program sekolah, serta sejauh mana data mutu pendidikan 

dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, hasil 

penelitian tidak hanya memberikan pemahaman deskriptif tentang praktik 

penjaminan mutu yang berjalan, tetapi juga dapat menjadi dasar refleksi dan 

penguatan pengelolaan mutu pendidikan secara berkelanjutan di SMA Negeri 4 

Tapung.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

implementasi sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di SMA Negeri 4 Tapung, 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi sekolah dalam membangun 

sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan, efektif, dan berdampak langsung 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada “Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 



 

 

8 

 

 

 

komprehensif mengenai sejauh mana tahapan sistem penjaminan mutu diterapkan di 

sekolah, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.  

B. Alasan Memilih Judul 

Beberapa alasan peneliti mengambil judul ini adalah: 

a. Peneliti memiliki ketertarikan akademik terhadap bidang manajemen mutu 

pendidikan, khususnya pada penerapan sistem penjaminan mutu berbasis siklus 

PDCA (Plan–Do–Check–Act) yang menjadi kerangka penting dalam upaya 

peningkatan mutu lembaga pendidikan secara berkelanjutan.  

b. Penerapan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di sekolah-sekolah 

menengah masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, maupun tindak lanjut. Hal ini menarik untuk dikaji lebih 

mendalam guna menemukan strategi implementasi yang lebih efektif dan sesuai 

dengan konteks sekolah.  

c. SMA Negeri 4 Tapung merupakan sekolah yang sedang berupaya meningkatkan 

mutu pendidikannya melalui berbagai program pengembangan, namun 

penerapan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di sekolah tersebut masih 

belum berjalan optimal. Kondisi ini menjadikan SMA Negeri 4 Tapung sebagai 

lokasi penelitian yang relevan dan representatif untuk dikaji secara nyata. 

d. Judul ini belum pernah menjadi fokus penelitian mahasiswa di lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian ilmiah tentang manajemen mutu pendidikan dengan pendekatan PDCA. 

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, serta menjadi 
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referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan sistem penjaminan 

mutu berbasis PDCA secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, penting untuk memperjelas beberapa istilah yang berkaitan. Oleh 

sebab itu, penelitian ini akan menguraikan dan menjelaskan konsep-konsep yang 

digunakan secara lebih mendetail. Hal ini bertujuan agar pembaca memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas dan mendalam mengenai makna serta ruang lingkup 

istilah-istilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

1. Sistem Penjaminan Mutu  

 Sistem penjaminan mutu merupakan suatu mekanisme yang dirancang 

untuk memastikan seluruh proses penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan, sekaligus mengalami peningkatan 

secara berkelanjutan. Sistem penjaminan mutu pendidikan mencakup 

serangkaian kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang 

dilakukan secara sistematis dan terukur guna mencapai standar mutu pendidikan 

yang diharapkan. Sistem ini menekankan pentingnya keterlibatan seluruh warga 

sekolah, mulai dari pimpinan, guru, tenaga kependidikan, hingga peserta didik, 

dalam membangun budaya mutu (quality culture).13 

 Dalam konteks penelitian ini, sistem penjaminan mutu diartikan 

sebagai suatu proses yang terstruktur dan berkelanjutan yang diterapkan di SMA 

Negeri 4 Tapung untuk memastikan bahwa seluruh aspek pendidikan baik 

 
13 Febriana Wulandari dan Mariano Setiawan, Op. Cit., h. 4148 
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akademik maupun nonakademik berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai 

dengan prinsip peningkatan mutu berkelanjutan. 

2. Siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) 

 Siklus PDCA merupakan model manajemen mutu yang diperkenalkan 

oleh W. Edwards Deming dan digunakan secara luas dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan. Model ini menekankan pada empat tahapan utama, yaitu 

perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), evaluasi (Check), dan tindak lanjut (Act). 

Siklus PDCA berfungsi sebagai alat untuk menciptakan perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) melalui proses reflektif dan sistematis. Dalam 

konteks pendidikan, PDCA digunakan sebagai pendekatan dalam mengelola 

mutu pembelajaran, manajemen sekolah, dan pengembangan lembaga 

pendidikan agar setiap kegiatan yang dilakukan menghasilkan perubahan positif 

secara berkesinambungan.14 

 Pada penelitian ini, PDCA menjadi kerangka analisis untuk menelaah 

bagaimana SMA Negeri 4 Tapung menerapkan sistem penjaminan mutu 

pendidikan dalam setiap tahapannya, mulai dari perencanaan program mutu, 

pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu, evaluasi hasil pelaksanaan, hingga 

tindak lanjut perbaikan mutu. 

3. Mutu Pendidikan 

 Mutu pendidikan merujuk pada derajat keunggulan dalam proses dan 

hasil pendidikan yang memenuhi atau melampaui standar yang telah 

ditetapkan.15 Mutu pendidikan mencakup kualitas input (sumber daya manusia 

 
14 Jaya Yanti Nur Istiqomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, Op.Cit., h. 1683 
15 Makmur Syukri dan Muhammad Ridho Alfattah, “Konsep Mutu, Mutu Sekolah, Mutu Lembaga 

Pendidikan Sekolah,” Journal on Education 06, no. 02 (2024): 11730. 



 

 

11 

 

 

 

dan sarana prasarana), proses pembelajaran yang efektif, serta output berupa 

lulusan yang kompeten dan berkarakter.16 

 Dari perspektif manajemen mutu, mutu pendidikan melibatkan evaluasi 

proses pendidikan yang meningkatkan kebutuhan untuk mencapai dan 

mengembangkan bakat peserta didik, serta memenuhi standar akuntabilitas yang 

ditetapkan oleh pemangku kepentingan.17 

 Secara keseluruhan, mutu pendidikan tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses yang memastikan bahwa semua komponen 

pendidikan bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas.  

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diteliti, antara lain: 

a. Tahap Perencanaan (Plan). 

b. Tahap Pelaksanaan (Do). 

c. Tahap Evaluasi (Check). 

d. Tahap Tindak Lanjut (Act). 

e. Faktor pendukung dan penghambat implementasi sistem penjaminan mutu 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 
16 Mokh. Fakhruddin Siswopranoto, “Standar Mutu Pendidikan,” Al-Idaroh: Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (Maret 2022): 19, https://doi.org/10.54437/alidaroh.v6i1.372. 
17 Amiruddin Siahaan dkk., “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” Journal on Education 05, 

no. 02 (2023): 3843. 
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2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus dan efisien, baik 

dari segi waktu maupun biaya, penulis mempersempit ruang lingkup masalah 

menjadi “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung”. 

3. Rumusan Masalah  

Dengan mempertimbangkan konteks dan permasalahan yang telah 

diuraikan, fokus penelitian dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung? 

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung? 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi sistem penjaminan 

mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung.  

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMA Negeri 4 Tapung. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Manfaat akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam ranah akademik dengan memperluas wawasan teoritis dan konseptual 

mengenai manajemen mutu pendidikan, khususnya yang berfokus pada 
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penerapan sistem penjaminan mutu berbasis siklus PDCA (Plan–Do–Check–

Act). Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

akademisi, mahasiswa, dan peneliti yang tertarik mendalami penerapan 

prinsip peningkatan mutu berkelanjutan dalam konteks lembaga pendidikan 

menengah. 

b. Manfaat teoretis: Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Manajemen Pendidikan 

Islam, terutama dalam kajian tentang sistem penjaminan mutu pendidikan 

yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan empiris terhadap teori 

manajemen mutu yang menekankan pentingnya proses sistematis, 

partisipatif, dan reflektif dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji implementasi sistem penjaminan mutu dengan 

pendekatan PDCA di berbagai jenjang dan jenis satuan pendidikan. 

c. Manfaat praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan. Bagi 

pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan sistem penjaminan mutu berbasis siklus PDCA 

agar lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu sekolah dalam memperkuat budaya mutu 

melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang 

sistematis. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi manajerial yang berorientasi pada 
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peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Sementara itu, bagi guru 

dan tenaga kependidikan, penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif dalam setiap tahapan PDCA, 

sehingga tercipta kolaborasi yang solid antara seluruh warga sekolah dalam 

membangun budaya mutu. Adapun bagi peserta didik, manfaat penelitian ini 

diharapkan dapat dirasakan secara tidak langsung melalui peningkatan 

kualitas proses pembelajaran, terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, 

serta pelayanan pendidikan yang lebih bermutu dan berkesinambungan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Sistem Penjaminan Mutu 

a. Konsep Mutu 

Istilah "mutu" atau "kualitas" dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 

"quality" dalam bahasa Inggris. Secara etimologis, kata ini berakar dari 

bahasa Latin qualis, yang berarti "seperti apa jenisnya" atau "jenis apa". Kata 

tersebut kemudian diserap ke dalam bahasa Inggris melalui bahasa Prancis 

Kuno dengan bentuk qualite, yang mengandung makna memiliki tingkat 

kebaikan yang tinggi.18 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mutu didefinisikan 

sebagai tingkat baik atau buruknya suatu benda; juga dapat merujuk pada 

taraf atau derajat kemampuan, kepandaian, atau kecerdasan seseorang. 

Sementara itu, secara istilah, mutu dipahami sebagai kemampuan suatu 

produk atau layanan untuk memenuhi bahkan melampaui harapan pengguna 

atau pelanggan.19 

Menurut Crosby, mutu didefinisikan sebagai kesesuaian terhadap 

persyaratan atau standar yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, suatu 

produk dianggap bermutu apabila memenuhi standar yang telah dirancang, 

baik dari segi bahan baku yang digunakan, proses pembuatan yang 

 
18 Ramlawati, Total Quality Management (Makassar: Penerbit Nas Media Pustaka, 2020), h. 6. 
19 Aisyah Nabila, “Konsepsi Manajemen, Manajemen Mutu, Dan Manajemen Mutu Pendidikan,” 

Ability: Journal of Education and Social Analysis, Vol 3, No. 1 (2022): h. 60. 
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dijalankan, maupun hasil akhir yang dihasilkan. Mutu tercermin ketika 

seluruh tahapan produksi berjalan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya.20 Sejalan dengan Crosby, Juran mendefinisikan mutu 

suatu produk diartikan sebagai kesesuaian produk untuk digunakan (fitness 

for use) dalam rangka memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan 

kepada pelanggan. Kesesuaian ini didasarkan pada beberapa karakteristik 

utama, antara lain aspek teknologi yang berkaitan dengan kekuatan produk, 

aspek psikologis yang mencerminkan rasa bangga atau status sosial, aspek 

waktu yang menunjukkan keandalan dalam penggunaan, aspek kontraktual 

yang menjamin adanya kepastian atau garansi, serta aspek etika yang 

berhubungan dengan sikap sopan dan   profesional dalam pelayanan.21 

Berdasarkan pandangan Crosby dan Juran, dapat disimpulkan bahwa 

mutu merupakan tingkat kesesuaian suatu produk atau layanan terhadap 

standar yang telah ditentukan serta kemampuannya untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Crosby menekankan bahwa mutu 

tercapai apabila seluruh proses produksi berjalan sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan, sedangkan Juran melihat mutu sebagai kecocokan 

penggunaan yang mencakup dimensi teknis, psikologis, waktu, kontraktual, 

dan etika. Dengan demikian, mutu tidak hanya diukur dari kepatuhan 

terhadap standar teknis, tetapi juga dari sejauh mana produk atau layanan 

tersebut dapat memberikan nilai dan kepuasan bagi pengguna atau pelanggan. 

 
20 Haudi, Total Quality Management Dalam Pendidikan (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 

2020), h. 24. 
21 Sukirman, Suyono, and Achadi Budi Santosa, Manajemen Pendidikan Mutu Terpadu 

(Yogyakarta: Nuta Media, 2023), h. 3. 
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Meskipun tidak ada satu definisi tunggal tentang mutu yang diterima 

secara universal, berbagai definisi yang ada menunjukkan adanya kesamaan 

konsep. Dengan kata lain, pemahaman tentang mutu memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh. Ada beberapa aspek utama yang menentukan sesuatu dapat 

dikatakan memiliki mutu, yaitu:22 

1) Mutu berkaitan dengan upaya untuk memenuhi atau bahkan melampaui 

ekspektasi pelanggan. 

2) Mutu mencakup berbagai aspek, seperti produk, layanan, sumber daya 

manusia, proses, serta lingkungan. 

3) Mutu bersifat dinamis, di mana sesuatu yang dianggap bermutu saat ini 

bisa saja tidak lagi memenuhi standar mutu di masa mendatang. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah diuraikan, mutu dapat 

diartikan sebagai tingkat kesesuaian suatu produk, layanan, atau proses 

terhadap standar yang telah ditetapkan, serta kemampuannya dalam 

memenuhi dan melampaui ekspektasi pengguna atau pelanggan. 

Konsep mutu mencakup berbagai aspek, termasuk produk, layanan, 

sumber daya manusia, proses, dan lingkungan. Crosby menekankan bahwa 

mutu dicapai melalui kesesuaian terhadap persyaratan dan standar yang telah 

ditentukan, sementara Juran melihat mutu sebagai kecocokan penggunaan 

yang mempertimbangkan aspek teknis, psikologis, waktu, kontraktual, dan 

etika. Selain itu, mutu bersifat dinamis, di mana standar dan ekspektasi 

terhadap mutu dapat berubah seiring waktu. Dengan demikian, mutu tidak 

 
22 Wahida Raihan Nasution, “Konsepsi Manajemen, Manajemen Mutu Dan Manajemen Mutu 

Pendidikan,” ALACRITY : Journal of Education, Vol. 2, No. 1 (2022): h. 29. 
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hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap standar teknis, tetapi juga oleh 

sejauh mana suatu produk atau layanan dapat memberikan nilai dan kepuasan 

kepada penggunanya. 

b. Sistem Penjaminan Mutu 

Menurut Juran, penjaminan mutu adalah bagian dari sistem manajemen 

mutu yang memastikan bahwa produk atau jasa dirancang, dikontrol, dan 

diperbaiki secara terus-menerus agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna atau pelanggan (fitness for use).23 Sedangkan menurut Edward 

Sallis, penjaminan mutu adalah sistem terencana yang menetapkan 

bagaimana proses-organisasi dijalankan untuk memastikan bahwa ‘kualitas’, 

yang mencakup berbagai faktor input, proses, dan output terpenuhi secara 

konsisten ‘benar sejak pertama kali, setiap kali’.24 

Berdasarkan pendapat Juran dan Edward Sallis, dapat disimpulkan 

bahwa penjaminan mutu merupakan suatu sistem manajerial yang dirancang 

secara terencana untuk memastikan bahwa seluruh proses, produk, atau 

layanan pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 

kebutuhan pengguna. Penjaminan mutu menekankan pada konsistensi, 

pengendalian, serta perbaikan berkelanjutan agar mutu yang dihasilkan tidak 

hanya memenuhi standar, tetapi juga memberikan kepuasan bagi penerima 

layanan. Dengan demikian, penjaminan mutu berfungsi sebagai mekanisme 

 
23 Ulfia Andriani, “Perspective of Joseph M. Juran’s Educational Quality Development Model and 

Implementation in Educational Prospects,” Proceeding of International Conference on Education, Society 

and Humanity , Vol. 2, No. 1  (2024): h. 1418. 
24 Eki Nining Saputri dkk., “Peran Total Quality Management (TQM) Dalam Pendidikan (Analisis 

Buku Edward Sallis),” Jurnal Pendidikan Tambusai , Vol 8, No. 2 (2024): h.29550. 



 

 

19 

 

 

 

sistematis untuk memastikan bahwa setiap kegiatan pendidikan terlaksana 

“benar sejak awal dan terus diperbaiki dari waktu ke waktu.” 

Dapat dipahami dari uraian diatas bahwa penjaminan mutu bukan 

hanya sekadar kegiatan pengendalian mutu (quality control), tetapi juga 

mencakup upaya peningkatan mutu (quality improvement) yang dilakukan 

secara terus-menerus dan terencana. Pengendalian mutu berfungsi 

memastikan agar setiap proses pendidikan berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan, sedangkan peningkatan mutu berorientasi pada 

penciptaan perubahan positif menuju standar yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, penjaminan mutu berperan ganda: di satu sisi menjaga konsistensi 

mutu layanan pendidikan, dan di sisi lain mendorong terjadinya inovasi dan 

perbaikan berkelanjutan dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan. 

Melalui proses evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut yang berkelanjutan, 

lembaga pendidikan diharapkan mampu membangun budaya mutu (quality 

culture) yang menjadikan peningkatan mutu sebagai bagian dari siklus 

manajemen sekolah yang hidup dan dinamis. 

Pelaksanaan sistem penjaminan mutu dalam lembaga pendidikan 

didasarkan pada sejumlah prinsip yang menjadi fondasi bagi terciptanya 

budaya mutu (quality culture). Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman teknis dalam pelaksanaan penjaminan mutu, tetapi juga 

sebagai nilai-nilai yang harus diinternalisasikan dalam seluruh aktivitas 
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lembaga pendidikan. Menurut Wahidin dan Muhammad Affandi prinsip-

prinsip dasar penjaminan mutu tersebut dijelaskan sebagai berikut:25 

1) Kepuasan Pelanggan  

Prinsip ini menempatkan pelanggan sebagai pusat perhatian dalam seluruh 

proses pendidikan. Dalam konteks sekolah, pelanggan dapat diartikan 

sebagai peserta didik, orang tua, masyarakat, dunia kerja, serta pemerintah 

sebagai pemangku kepentingan utama. Sekolah harus senantiasa 

mendengarkan kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta 

menyesuaikan layanan pendidikan agar relevan dengan perkembangan 

zaman. Tingkat kepuasan pelanggan menjadi indikator penting dalam 

menilai keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu. 

2) Keterlibatan Pimpinan dan Manajemen 

Pimpinan sekolah memiliki peran sentral dalam menciptakan dan menjaga 

budaya mutu. Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu menuntut 

adanya visi yang jelas, komitmen terhadap peningkatan kualitas, serta 

kemampuan untuk memotivasi seluruh warga sekolah agar berpartisipasi 

aktif dalam proses penjaminan mutu. Kepala sekolah berperan sebagai 

quality leader yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga memberi teladan 

dalam menjalankan prinsip mutu. 

3) Pendekatan Berbasis Proses 

Prinsip ini menekankan bahwa setiap hasil bermutu diperoleh melalui 

proses yang bermutu pula. Dalam konteks pendidikan, setiap kegiatan 

 
25 Wahidin dan Muhammad Affandi, Penjaminan Mutu Pendidikan (Medan: PT Media Penerbit 

Indonesia, 2025) h. 24. 
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seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, hingga evaluasi harus 

dikelola secara sistematis dan terukur. Pendekatan berbasis proses berarti 

bahwa mutu tidak hanya dilihat dari hasil akhir (output), tetapi juga dari 

bagaimana input dan proses dilaksanakan. Dengan memahami keterkaitan 

antarproses, sekolah dapat mengidentifikasi faktor penyebab 

permasalahan mutu dan melakukan perbaikan secara efektif. 

4) Peningkatan Berkelanjutan 

Prinsip ini merupakan inti dari sistem penjaminan mutu dan menjadi dasar 

dari filosofi siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act). Peningkatan mutu tidak 

bersifat sesaat, tetapi dilakukan secara terus-menerus melalui proses 

refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap setiap kegiatan pendidikan. 

Setiap hasil evaluasi harus dijadikan bahan perbaikan agar lembaga 

pendidikan dapat berkembang menuju standar yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, peningkatan berkelanjutan membentuk budaya kerja yang selalu 

terbuka terhadap perubahan dan inovasi. 

5) Pendekatan Berbasis Fakta untuk Pengambilan Keputusan 

Dalam penjaminan mutu, setiap kebijakan dan keputusan harus didasarkan 

pada data dan bukti yang valid, bukan pada asumsi atau intuisi semata. 

Sekolah perlu memiliki sistem informasi mutu yang baik untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data terkait berbagai aspek 

pendidikan, seperti capaian akademik, kehadiran siswa, hasil supervisi 

guru, dan hasil Rapor Pendidikan. Pendekatan berbasis fakta membantu 

pimpinan sekolah membuat keputusan yang tepat dan terukur untuk 

peningkatan mutu yang berkelanjutan. 
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6) Hubungan Bersama Pemasok 

Prinsip ini menegaskan pentingnya hubungan saling menguntungkan 

antara sekolah dan pihak luar (stakeholders) yang berperan sebagai 

pemasok sumber daya, baik dalam bentuk material, layanan, maupun 

dukungan kebijakan. Dalam konteks pendidikan, pemasok dapat meliputi 

pemerintah, dinas pendidikan, lembaga mitra, maupun masyarakat. 

Hubungan yang baik dengan pemasok memungkinkan sekolah 

memperoleh dukungan dalam pengadaan sarana prasarana, peningkatan 

kompetensi guru, maupun pengembangan program mutu. Sinergi ini 

penting untuk memastikan keberlangsungan proses pendidikan yang 

bermutu. 

7) Pelatihan dan Pengembangan 

Mutu pendidikan tidak akan terwujud tanpa sumber daya manusia yang 

kompeten. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan menjadi prinsip 

penting dalam sistem penjaminan mutu. Guru, tenaga kependidikan, dan 

bahkan pimpinan sekolah perlu terus meningkatkan kompetensi melalui 

kegiatan pelatihan, lokakarya, dan pembelajaran berkelanjutan. 

Dengan penerapan prinsip-prinsip dasar tersebut, sistem penjaminan 

mutu diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan administratif, tetapi juga 

membentuk budaya organisasi yang berorientasi pada peningkatan mutu 

berkelanjutan. Ketujuh prinsip ini saling berkaitan dan bersama-sama 

mendukung keberhasilan implementasi sistem penjaminan mutu berbasis 

siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) di satuan pendidikan. 
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2. Siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) 

Siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) merupakan konsep manajemen mutu 

yang diperkenalkan oleh W. Edwards Deming, salah satu tokoh penting dalam 

pengembangan Total Quality Management (TQM). Model ini sering disebut juga 

dengan Deming Cycle atau Deming Wheel.26 PDCA merupakan suatu 

pendekatan sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses kerja di 

suatu organisasi berjalan secara efisien, efektif, dan berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement).27 

PDCA merupakan siklus yang membantu organisasi melakukan 

perencanaan yang matang, melaksanakan rencana tersebut, mengevaluasi hasil 

pelaksanaannya, serta melakukan tindakan korektif untuk meningkatkan kinerja 

pada siklus berikutnya.28 Dengan kata lain, PDCA bukanlah proses linear, 

melainkan siklus yang terus berulang untuk memastikan adanya peningkatan 

mutu secara konsisten.  

Dalam konteks pendidikan, PDCA menjadi kerangka manajemen yang 

sangat relevan karena lembaga pendidikan berfungsi sebagai organisasi 

pembelajar (learning organization) yang harus terus memperbaiki diri 

berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi. Melalui penerapan PDCA, sekolah dapat 

mengelola kegiatan penjaminan mutu secara terstruktur, mulai dari tahap 

 
26 Edward Sallis, Op. Cit., h. 96 
27 Sarah Isniah, Humiras Hardi Purba, dan Fransisca Debora, “Plan Do Check Action (PDCA) 

Method: Literature Review and Research Issues,” Jurnal Sistem Dan Manajemen Industri , Vol. 4, No. 1 

(2020): h. 73. 
28 Deni Ahmad Taufik, “PDCA Cycle Method Implementation in Industries: A Systematic Literature 

Review,” IJIEM - Indonesian Journal of Industrial Engineering and Management , Vol. 1, No. 3 (2020): 

h. 159. 
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perencanaan program mutu, pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu, evaluasi 

hasil, hingga tindak lanjut perbaikan untuk siklus berikutnya.29 

Siklus PDCA terdiri dari empat tahap utama, yaitu Plan, Do, Check, dan 

Act. Keempat tahap ini membentuk satu kesatuan proses yang saling 

berhubungan dan berulang, dengan tujuan utama mencapai peningkatan mutu 

secara berkelanjutan. Berikut keempat tahapan tersebut:30 

1) Plan (Perencanaan) 

Tahap pertama dari siklus PDCA adalah perencanaan, yaitu proses 

menetapkan tujuan, standar, dan strategi untuk mencapai mutu yang 

diinginkan. Perencanaan mutu mencakup penetapan sasaran mutu, 

pengumpulan data, analisis kebutuhan, serta identifikasi masalah yang perlu 

diperbaiki. 

Dalam konteks sekolah, tahap Plan meliputi penyusunan dokumen mutu 

seperti Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS), Rencana Kerja dan 

Anggaran Sekolah (RKAS), dan rencana peningkatan mutu tahunan 

berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. Pada tahap ini, sekolah juga 

menentukan indikator keberhasilan serta strategi pelibatan seluruh warga 

sekolah agar proses peningkatan mutu dapat berjalan efektif dan terarah.31 

Secara yuridis, tata kelola perencanaan pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 47 Tahun 2023. Peraturan ini menegaskan bahwa setiap 

 
29 Ying Wang dan Pengfei Chen, “Developing Quality Assurance System for College English 

Curriculum in Chinese Vocational Universities: A PDCA Cycle Model Approach,” European Journal of 

Education Studies , Vol. 12, No. 7 (2025): h. 238. 
30 Ramlawati, Op. CIt., h. 69. 
31 Inayatul Munifah, Riyuzen Praja Tuala, dan Ali Murtadho, Op. Cit., h. 13 
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satuan pendidikan wajib memiliki dua dokumen perencanaan utama, yaitu 

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) untuk periode empat tahunan yang 

memuat arah kebijakan mutu dan sasaran peningkatan mutu sekolah, serta 

Rencana Kerja Tahunan (RKT/RKTS) sebagai penjabaran operasional dari 

RKJM.32 

Lebih lanjut, Permendikbudristek No. 47 Tahun 2023 mengatur bahwa 

penyusunan RKT/RKTS harus dilakukan melalui tahapan yang sistematis, 

meliputi identifikasi masalah pendidikan, refleksi untuk menemukan akar 

permasalahan, serta penyusunan program sebagai solusi peningkatan mutu.33 

Proses ini menunjukkan bahwa perencanaan dalam satuan pendidikan tidak 

bersifat administratif semata, melainkan berbasis pada analisis data dan 

refleksi mutu, sejalan dengan prinsip PDCA yang menekankan perencanaan 

berbasis fakta. 

Peraturan tersebut juga menegaskan bahwa RKT/RKTS menjadi dasar 

dalam penyusunan RKAS, sehingga perencanaan program peningkatan mutu 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi diperkuat dengan dukungan anggaran 

yang terencana dan terukur.34 Dengan demikian, tahap Plan dalam siklus 

PDCA tidak hanya mencerminkan perencanaan program, tetapi juga 

memastikan adanya keterpaduan antara kebijakan mutu, program sekolah, 

dan pengelolaan sumber daya secara akuntabel dan berkelanjutan. 

 

 
 32 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, 

dan Jenjang Pendidikan Menengah, pasal 5 ayat (2) 

 33 Ibid., pasal 5 ayat (4) 

 34 Ibid., pasal 5 ayat (5) 
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2) Do (Pelaksanaan) 

Tahap Do merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disusun. Pada 

tahap ini, seluruh program peningkatan mutu dijalankan sesuai jadwal dan 

strategi yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pendidikan, tahap ini mencakup pelaksanaan berbagai 

kegiatan seperti supervisi akademik, pelatihan guru, pengembangan 

kurikulum, serta peningkatan sarana dan prasarana. Pelaksanaan mutu harus 

melibatkan seluruh anggota organisasi agar tercipta kolaborasi dan rasa 

tanggung jawab bersama terhadap pencapaian tujuan mutu.35 Oleh karena itu, 

tahap Do menekankan pentingnya keterlibatan aktif kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, dan siswa dalam proses peningkatan mutu. 

3) Check (Evaluasi) 

Tahap Check merupakan proses evaluasi terhadap hasil pelaksanaan 

rencana mutu. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan 

yang dilaksanakan telah mencapai sasaran yang ditetapkan pada tahap 

perencanaan. 

Dalam konteks sekolah, evaluasi dapat dilakukan melalui analisis hasil 

belajar, supervisi pembelajaran, maupun pemanfaatan Rapor Pendidikan 

sebagai instrumen utama pemantauan capaian indikator mutu. Tahap ini 

membantu sekolah mengidentifikasi keberhasilan maupun kelemahan dari 

 
35 Jaya Yanti Nur Istiqomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, Op. Cit., h. 1683 
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pelaksanaan program.36 Tahap Check sangat penting karena menjadi dasar 

bagi organisasi untuk belajar dari pengalaman dan menentukan langkah 

perbaikan yang tepat. 

4) Act (Tindak Lanjut) 

Tahap terakhir dalam siklus PDCA adalah Act, yaitu proses melakukan 

tindakan korektif dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. 

Tujuan tahap ini adalah memastikan bahwa setiap masalah yang ditemukan 

dapat diperbaiki secara sistematis, sehingga mutu dapat terus ditingkatkan 

dari waktu ke waktu. 

Dalam konteks pendidikan, tahap Act meliputi tindak lanjut hasil 

supervisi, penyesuaian rencana kerja sekolah, serta penerapan strategi baru 

yang lebih efektif untuk periode berikutnya. Menurut Deming, tahap ini 

menjadi kunci pembentukan budaya mutu karena mendorong lembaga untuk 

terus berinovasi dan memperbaiki diri berdasarkan hasil refleksi dari siklus 

sebelumnya. 

3. Mutu Pendidikan 

a. Konsep Mutu Pendidikan 

Secara umum, mutu merujuk pada tingkat kualitas atau keunggulan 

dari suatu hasil, baik berupa barang maupun jasa, yang dapat bersifat nyata 

(tangible) maupun tidak terlihat secara fisik (intangible). Dalam ranah 

 
36 Rosdiana Handayani, Baiq Karni Apriani, dan Mohamad Mustari, “Pemanfaatan Rapor 

Pendidikan Dalam Perencanaan Berbasis Data Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah Di SDN 44 Ampenan,” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan , Vol. 10, No. 1 (2025): h. 338. 
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pendidikan, mutu berkaitan dengan kualitas pelaksanaan proses pendidikan 

serta capaian atau keluaran dari proses tersebut.37 

Menurut Hari Sudradjad seperti yang dikutip oleh Siswopranoto, 

pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu mencetak lulusan 

dengan berbagai kompetensi, baik di bidang akademik maupun keahlian 

praktis. Kompetensi tersebut harus ditopang oleh kemampuan personal, 

keterampilan sosial, serta nilai-nilai moral dan spiritual. Keseluruhan aspek 

ini membentuk kecakapan hidup (life skill) yang utuh. 38 Pendidikan yang 

demikian diharapkan mampu membentuk manusia yang paripurna, yakni 

individu dengan kepribadian yang menyatu antara iman, pengetahuan, dan 

tindakan. 

Mutu pendidikan yang ideal dapat dikenali melalui tiga belas 

karakteristik utama, yaitu:39 

1) Kinerja (Performance). 

Mutu pendidikan tercermin dari performa fungsional sekolah, seperti 

kompetensi guru dalam mengajar dengan cara yang meyakinkan, sehat, 

aktif, serta mampu mempersiapkan materi pembelajaran secara lengkap. 

Di samping itu, layanan administratif dan edukatif yang prima akan 

semakin terlihat saat sekolah menjadi pilihan utama masyarakat. 

2) Ketepatan Waktu (Timeliness). 

Pelaksanaan kegiatan pendidikan harus dijalankan sesuai jadwal. Ini 

mencakup dimulainya dan diakhirinya pembelajaran secara tepat waktu, 

 
37 Alfian Tri Kuntoro, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam,” Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No. 1 

(2019): h. 92. 
38 Mokh. Fakhruddin Siswopranoto , Op.Cit.,  h.19. 
39 Wahida Raihan Nasution,  Op. Cit.,  h. 32. 
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serta pelaksanaan ulangan atau evaluasi sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. 

3)  Keandalan (Reliability). 

Pelayanan yang diberikan sekolah harus dapat diandalkan dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Mutu layanan pendidikan tetap 

konsisten dari tahun ke tahun, bahkan mengalami peningkatan seiring 

waktu. 

4) Daya Tahan (Durability). 

Sekolah yang bermutu mampu bertahan dalam berbagai situasi, termasuk 

kondisi krisis seperti tekanan ekonomi. Stabilitas dan keberlangsungan 

layanan pendidikan menjadi indikator daya tahannya. 

5) Estetika (Aesthetics). 

Keindahan dan kenyamanan lingkungan sekolah juga mencerminkan 

mutu. Penataan ruang yang menarik serta penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 

6) Relasi Kemanusiaan (Personal Interface). 

Mutu pendidikan melibatkan hubungan sosial yang menjunjung nilai-

nilai etika dan profesionalitas. Ini mencakup rasa saling menghormati 

antarwarga sekolah, penerapan prinsip demokrasi, serta penghargaan 

terhadap peran dan tanggung jawab masing-masing. 
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7) Kemudahan Akses (Ease of Use). 

Fasilitas dan peraturan di sekolah harus mudah digunakan dan dipahami. 

Contohnya adalah sistem peminjaman buku perpustakaan yang 

sederhana dan aturan sekolah yang mudah diterapkan oleh seluruh siswa. 

8) Ciri Khas (Feature). 

Sekolah bermutu biasanya memiliki keunggulan khusus yang menjadi 

daya tarik tersendiri, seperti penguasaan teknologi informasi atau 

program unggulan tertentu. 

9) Pemenuhan Standar (Conformance to Specification). 

Mutu pendidikan juga ditentukan oleh sejauh mana sekolah memenuhi 

standar tertentu, misalnya Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang 

ditetapkan oleh pemerintah. 

10) Konsistensi (Consistency). 

Konsistensi mutu terlihat dari kestabilan kualitas yang terus 

dipertahankan. Sekolah yang bermutu memiliki warga sekolah yang 

teguh dalam ucapan dan perbuatan serta menjunjung nilai kedisiplinan 

dan keberlanjutan mutu. 

11) Keseragaman (Uniformity). 

Kualitas pendidikan juga tergambar dari pelaksanaan kebijakan yang adil 

dan tanpa diskriminasi. Misalnya, penerapan aturan yang berlaku untuk 

seluruh siswa tanpa pengecualian serta penegakan kedisiplinan dalam 

berpakaian. 
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12) Kemampuan Memberikan Layanan (Serviceability). 

Sekolah harus mampu menyediakan layanan yang memuaskan, seperti 

kotak saran yang direspons dengan baik, sehingga kebutuhan dan 

aspirasi warga sekolah dapat terpenuhi dengan cepat dan tepat. 

13) Ketepatan Pelayanan (Accuracy). 

Ketepatan dalam memberikan layanan pendidikan menjadi tolok 

ukur penting. Sekolah yang bermutu mampu menyajikan pelayanan 

sesuai ekspektasi pengguna layanan, baik siswa maupun orang tua.  

b. Indikator Mutu Pendidikan 

Sistem indikator mutu dalam dunia pendidikan, beserta kriteria-

kriteria yang menyertainya, berperan penting dalam membantu sekolah 

mengidentifikasi area utama dalam pelaksanaan kegiatan mereka. Melalui 

indikator ini, sekolah dapat menilai keunggulan maupun kelemahan yang 

dimiliki, serta menggali peluang perbaikan yang tersedia. Tim penjaminan 

mutu sekolah dapat mendiskusikan representasi dari setiap indikator dan 

mencari pendekatan terbaik untuk memperbaiki serta memvisualisasikan 

indikator-indikator tersebut dalam upaya menganalisis kondisi sekolah 

secara menyeluruh. 

Indikator mutu ini umumnya dikelompokkan ke dalam tujuh ranah 

utama, masing-masing mencakup isu-isu spesifik, yakni:40 

1) Kurikulum 

 
40 Abdul Hadi, “Konsepsi Manajemen Mutu Dalam Pendidikan,” MODELING: Jurnal Program 

Studi PGMI, Vol. 5, No. 2 (2018): h.140. 
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Fokus pada struktur kurikulum, termasuk tujuan dan tugas pembelajaran, 

integrasi antar mata pelajaran, serta orientasi kurikulum terhadap 

pengembangan kompetensi fungsional dan kegiatan peserta didik. Selain 

itu, juga mencakup program-program pembelajaran dan capaian 

kompetensi utama siswa. 

2) Pencapaian Siswa 

Dievaluasi oleh pihak eksternal yang independen, indikator ini menilai 

sejauh mana siswa mencapai target-target pendidikan yang telah 

ditetapkan, dan bagaimana kualitas hasil belajar mereka dibandingkan 

dengan standar yang berlaku. 

3) Pembelajaran dan Pengajaran 

Mencakup kinerja guru, keterlibatan dan pengalaman belajar siswa, 

pemenuhan kebutuhan peserta didik secara menyeluruh, serta sistem 

pemantauan dan evaluasi terhadap proses belajar-mengajar. 

4) Dukungan terhadap Siswa 

Meliputi aspek perkembangan pribadi, sosial, dan spiritual peserta didik. 

Selain itu, termasuk pula dukungan terhadap kemajuan akademik, 

pemantauan hasil belajar, serta pendampingan dalam proses 

pengembangan pribadi baik untuk siswa maupun guru. 

5) Etos Sekolah 

Menyentuh aspek kebijakan dan budaya sekolah, hubungan antarwarga 

sekolah, serta visi dan misi yang diusung. Etos ini juga memperhatikan 

orientasi sekolah terhadap kesejahteraan siswa, guru, dan tingkat 

kepuasan warga sekolah secara keseluruhan. 
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6) Sumber Daya 

Berhubungan dengan kualitas dan ketersediaan sumber daya manusia 

seperti guru, kepala sekolah, serta kolaborasi profesional antarstaf. Juga 

mencakup keterbukaan terhadap inovasi, serta efisiensi pemanfaatan 

sarana dan prasarana pendidikan. 

7) Manajemen, Kepemimpinan, dan Penjaminan Mutu 

Meliputi strategi dan gaya kepemimpinan sekolah, sistem manajemen 

pendidikan, serta mekanisme jaminan mutu yang diterapkan untuk 

memastikan keberlangsungan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. 

Sedangkan menurut Alfian Tri Kuntoro dalam penelitiannya 

diuraikan, dalam menilai mutu pendidikan diperlukan indikator-indikator 

yang mencerminkan berbagai aspek penting dalam proses dan hasil 

pendidikan. Salah satu pendekatan untuk mengidentifikasi mutu tersebut 

dapat dilihat dari lima bentuk penilaian yang umum digunakan di 

lingkungan pendidikan sebagai berikut:41 

1) Capaian siswa yang diukur berdasarkan standar nasional maupun nilai-

nilai keagamaan, biasanya dinilai melalui penggunaan skala angka 

sebagai indikator pencapaian. 

2) Kemampuan individual siswa, yang menunjukkan hasil pembelajaran 

sesuai dengan potensi serta kapasitas masing-masing peserta didik. 

 
41 Alfian Tri Kuntoro, Op. Cit., h.93. 
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3) Kualitas proses pembelajaran, yang mencakup efektivitas interaksi 

antara guru dan siswa, serta penggunaan metode dan media ajar yang 

tepat. 

4) Kinerja keseluruhan sekolah, yang mencerminkan bagaimana institusi 

pendidikan mengelola dan menjalankan tugas serta tanggung jawabnya 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

5) Pencapaian standar tertentu, baik yang ditetapkan secara internal oleh 

sekolah maupun dari pihak eksternal sebagai tolok ukur keberhasilan 

mutu. 

Acuan utama dalam menentukan mutu pendidikan di Indonesia adalah 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang telah disempurnakan melalui PP 

Nomor 4 Tahun 2022. SNP berfungsi sebagai tolok ukur minimal yang 

harus dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan untuk menjamin tercapainya 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. SNP 

mencakup delapan standar, yaitu:42 

1) Standar Kompetensi Lulusan, yang menjadi kriteria mengenai 

kemampuan lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan suatu jenjang 

pendidikan. 

 
42 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 9). 
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2) Standar Isi, yang mengatur ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 

yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan dan 

kompetensi mata pelajaran pada setiap jenjang pendidikan. 

3) Standar Proses, yang mengatur pelaksanaan pembelajaran agar 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. 

4) Standar Penilaian Pendidikan, yang mengatur mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik secara objektif dan 

berkesinambungan. 

5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yang mengatur kualifikasi 

akademik dan kompetensi pendidik serta tenaga kependidikan sebagai 

tenaga profesional. 

6) Standar Sarana dan Prasarana, yang mengatur kriteria minimal mengenai 

ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 

laboratorium, serta sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

7) Standar Pengelolaan, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan pendidikan pada satuan pendidikan agar berjalan 

secara efektif dan efisien. 

8) Standar Pembiayaan, yang mengatur komponen dan besaran biaya 

operasional satuan pendidikan agar pelaksanaan pendidikan dapat 

berjalan secara berkelanjutan dan merata. 

Delapan standar tersebut saling berkaitan dan membentuk satu 

kesatuan sistem yang utuh dalam menentukan mutu pendidikan. Pencapaian 
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SNP menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk melaksanakan 

penjaminan mutu secara internal maupun eksternal. Dalam konteks sistem 

penjaminan mutu berbasis siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act), SNP 

berperan sebagai tujuan utama dan acuan evaluasi yang digunakan sekolah 

dalam setiap tahap perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan perbaikan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pemenuhan SNP tidak hanya dipandang 

sebagai kewajiban administratif, melainkan sebagai proses strategis dalam 

mewujudkan mutu pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

a. Faktor-Faktor Pendukung Implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Beberapa faktor pendukung implementasi sistem penjaminan mutu 

dalam meningkatkan mutu pendidikan :43 

1) Komitmen Pimpinan Sekolah. 

Komitmen dari pimpinan sekolah atau perguruan tinggi menjadi faktor 

paling utama dalam keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu. 

Pimpinan berperan dalam menentukan arah kebijakan, mengalokasikan 

sumber daya, serta menjaga konsistensi pelaksanaan siklus PDCA (Plan–

 
43 Lismawati, Rudi Handoko, dan Rachmawati Novaria, “Analysis of School Management in 

Realizing Quality Culture in Madiun City,” Journal of Public Policy and Administration . Vol. 6, no. 4 

(2022): h. 185; Rini Susilowati, “Strategy for Implementing Total Quality Management to Achieve Quality 

Education in Higher Education,” Journal of Information Systems Engineering and Management , Vol. 3, 

No. 1 (2025): h.1022. 
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Do–Check–Act). Tanpa dukungan pimpinan, kegiatan perbaikan mutu 

sulit berjalan berkelanjutan. 

 

 

2) Partisipasi Seluruh Warga Sekolah 

Implementasi PDCA menuntut keterlibatan aktif semua pihak, termasuk 

guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Partisipasi ini 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap mutu pendidikan 

serta memperkuat budaya reflektif di setiap tahapan PDCA. 

3) Peran Tim Penjaminan Mutu Sekolah. 

Terbentuknya tim khusus penjaminan mutu menjadi elemen penting 

dalam keberhasilan implementasi sistem penjaminan mutu. Tim ini 

bertanggung jawab dalam menyusun dokumen mutu, memonitor 

pelaksanaan program, serta mengevaluasi capaian berdasarkan indikator 

Standar Nasional Pendidikan. Peran tim ini menjadi pusat koordinasi 

antara kebijakan sekolah dan pelaksanaan teknis di lapangan, sehingga 

implementasi berjalan secara terarah dan terpantau. 

4) Pemanfaatan Data Rapor Pendidikan 

Pemanfaatan Rapor Pendidikan sebagai sumber data utama membantu 

sekolah dalam mengambil keputusan berbasis bukti (evidence-based 

decision making). Melalui analisis data mutu yang disediakan oleh 

Kementerian Pendidikan, sekolah dapat mengidentifikasi capaian dan 

kekurangan dalam berbagai indikator mutu, seperti capaian kompetensi 

siswa, kinerja guru, dan efektivitas manajemen sekolah. Hasil analisis 
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tersebut menjadi dasar untuk menyusun program yang relevan dan 

menargetkan area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian, Rapor 

Pendidikan berfungsi sebagai instrumen pengendali mutu yang 

memperkuat tahap Check dan Act dalam siklus PDCA. 

5) Budaya Mutu dan Evaluasi Berkelanjutan 

Terbentuknya budaya mutu yang kuat mendorong warga sekolah untuk 

terus melakukan refleksi dan perbaikan berkesinambungan. Budaya ini 

memastikan bahwa setiap hasil evaluasi pada tahap “Check” selalu 

diikuti dengan perbaikan di tahap “Act.” 

b. Faktor-Faktor Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sedangkan faktor-faktor penghambat implementasi sistem 

penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut : 

1) Kurangnya Pemahaman dan Kompetensi SDM terhadap Mekanisme 

Sistem Penjaminan Mutu 

Banyak lembaga pendidikan yang belum memahami secara mendalam 

makna dan tahapan siklus sistem penjaminan mutu terutama yang berbasis 

PDCA. Akibatnya, implementasi sistem penjaminan mutu hanya bersifat 

administratif tanpa menghasilkan perbaikan nyata terhadap mutu 

pendidikan.44 

2) Kepemimpinan dan Komitmen Sekolah yang Kurang Kuat.  

 
44 Dedeh Rahwati, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Sekolah Dasar,” IJEMAR , Vol. 3, No. 1 (2019): h.22. 
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 Faktor penghambat lainnya adalah lemahnya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam membangun budaya mutu. Kepala sekolah 

memiliki peran sentral sebagai penggerak dalam implementasi sistem 

penjaminan mutu, namun dalam praktiknya, masih banyak pimpinan 

sekolah yang belum menunjukkan komitmen yang konsisten.  

 Tanpa kepemimpinan yang visioner dan teladan, pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu sering terhenti di tahap perencanaan tanpa 

tindak lanjut nyata. Kepala sekolah yang tidak memberikan dukungan 

penuh menyebabkan guru dan tim mutu bekerja secara formalitas.45 

3) Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas Pendukung. 

Aspek finansial menjadi hambatan klasik namun signifikan dalam 

implementasi sistem penjaminan mutu. Sekolah-sekolah yang memiliki 

keterbatasan anggaran cenderung kesulitan melaksanakan seluruh tahapan 

PDCA secara optimal. Kegiatan seperti pelatihan SDM, dan pengadaan 

perangkat pemantauan mutu.46 

4) Beban Program dan Waktu yang Terbatas. 

Guru dan tenaga kependidikan di banyak sekolah sering kali menghadapi 

beban administratif dan kegiatan non-pengajaran yang tinggi. Kondisi ini 

membuat pelaksanaan program mutu internal sering kali tidak 

mendapatkan waktu dan perhatian yang cukup. 

Guru merasa terbebani oleh tumpang tindih program sekolah, seperti 

kegiatan akreditasi, kurikulum merdeka, serta program pengimbasan 

 
45 Sherwina Ranisa, Ahmad Suriansyah, and Ratna Purwanti, “Implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan 

Kewirausahaan , Vol. 4, No. 2 (2025. 
46 Ibid. 
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lainnya, sehingga kegiatan sistem penjaminan mutu hanya dilakukan 

sekadar untuk memenuhi laporan tahunan. Akibatnya, prinsip continuous 

quality improvement tidak terinternalisasi sebagai kebiasaan.47  

5) Lemahnya Sistem Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada banyak lembaga, kegiatan evaluasi sudah dilakukan, namun tindak 

lanjutnya sering tidak terencana dengan baik. Akibatnya, tahap “Act” 

dalam PDCA tidak berjalan optimal, dan hasil evaluasi tidak menghasilkan 

perubahan nyata.48 

Implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung berasal dari kekuatan internal sekolah yang 

memungkinkan penerapan siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) berjalan 

dengan baik. Di antaranya adalah adanya komitmen kuat dari kepala sekolah 

dan seluruh warga sekolah terhadap peningkatan mutu, pelaksanaan siklus 

PDCA yang terstruktur mulai dari tahap perencanaan (Plan), pelaksanaan 

(Do), evaluasi (Check), hingga tindak lanjut (Act), serta pemanfaatan data 

Rapor Pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan 

program mutu berikutnya. Selain itu, budaya mutu yang telah tumbuh 

melalui kegiatan pembiasaan positif seperti literasi, penguatan profil pelajar 

Pancasila, dan refleksi hasil pembelajaran turut memperkuat keberhasilan 

 
47 Roro Pamelanintyas, “Implementasi Program Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP 

Negeri 8 Yogyakarta,” Jurnal Kebijakan Pendidikan , Vol. 8, No. 3 (2019). 
48 Ika Rahmania et al., “Implementation of Internal Quality Guarantee System to Increase the Quality 

of Education in Junior High School 21 Malang,” Budapest International Research and Critics in Linguistics 

and Education (BirLE) Journal, Vol. 3, No. 1 (2020): h. 430. 
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implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah. Peran aktif tim 

penjaminan mutu sekolah, dukungan guru dan tenaga kependidikan yang 

berkompeten, serta keterlibatan orang tua dan komite sekolah juga menjadi 

faktor penting yang memperkuat keberlanjutan program peningkatan mutu. 

Terdapat pula sejumlah faktor penghambat yang bersifat teknis 

maupun struktural dan berpotensi menghambat efektivitas pelaksanaan 

siklus PDCA. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung seperti laboratorium, ruang praktik, dan fasilitas 

pembelajaran yang belum sepenuhnya memadai; keterbatasan jaringan 

internet yang memengaruhi kelancaran pemantauan data mutu secara 

daring; serta ketidaksesuaian kualifikasi guru dengan mata pelajaran yang 

diampu sehingga berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. Selain 

itu, kendala lain juga muncul dari belum optimalnya integrasi antara 

program peningkatan mutu dengan rencana kerja dan anggaran sekolah 

(RKAS), serta kurangnya pendokumentasian hasil evaluasi yang sistematis 

pada tahap Check dan Act. Faktor-faktor tersebut perlu diatasi melalui 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan dukungan 

kelembagaan, serta optimalisasi pemanfaatan data mutu agar penerapan 

sistem penjaminan mutu berbasis PDCA dapat berjalan efektif, 

berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan 

di SMA Negeri 4 Tapung. 

B. Proposisi 

Proposisi adalah penjabaran dari sebuah konsep yang memberikan batasan-

batasan dalam kerangka teori, sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
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kesalahpahaman. Tujuan utamanya adalah mempermudah peneliti dalam 

memahami arah dan proses pengumpulan data dalam suatu penelitian. 

Implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMA Negeri 4 Tapung merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan melalui penerapan siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act). Setiap 

tahap dalam siklus ini berfungsi untuk memastikan kegiatan peningkatan mutu 

berjalan terarah, terukur, dan mampu menghasilkan perbaikan berkelanjutan. 

Proposisi penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu proses implementasi 

sistem penjaminan mutu dan faktor-faktor yang memengaruhinya, yakni sebagai 

berikut:  

1. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan  

a. Tahap Perencanaan (Plan) 

Sekolah menyusun berbagai rencana dan dokumen mutu seperti 

Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS), Rencana Kerja dan Anggaran 

Sekolah (RKAS), serta program peningkatan mutu tahunan yang 

disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan data dari Rapor 

Pendidikan. Tahap ini menjadi fondasi utama dalam menentukan 

prioritas program yang relevan dengan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) dan visi sekolah. 

b. Tahap Pelakasanaan (Do). 

Rencana yang telah disusun kemudian diimplementasikan 

melalui berbagai kegiatan peningkatan mutu, seperti supervisi 

akademik, pelatihan guru, penguatan literasi, peningkatan sarana 
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pembelajaran, dan pelaksanaan program berbasis proyek. Pada tahap 

ini, kolaborasi antarwarga sekolah menjadi kunci agar seluruh kegiatan 

dapat berjalan efektif dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

 

c. Tahap Evaluasi. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai ketercapaian sasaran 

mutu dan efektivitas program yang telah dijalankan. Sekolah 

memanfaatkan hasil Rapor Pendidikan, supervisi pembelajaran, serta 

data kinerja guru dan peserta didik sebagai dasar refleksi dan 

pengambilan keputusan. Evaluasi ini juga berfungsi untuk 

mengidentifikasi kendala serta area yang memerlukan perbaikan.  

d. Tahap Tindak Lanjut (Act). 

Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan 

perbaikan dan penetapan standar mutu baru. Tahap ini memastikan agar 

proses peningkatan mutu berjalan secara berkesinambungan melalui 

pembaruan strategi, inovasi pembelajaran, dan penguatan manajemen 

sekolah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 

a. Faktor Pendukung Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: 

1) Komitmen Kepala Sekolah. 

Implementasi sistem penjaminan mutu akan berjalan efektif apabila 

didukung oleh komitmen kuat dari kepala sekolah sebagai pemimpin 
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lembaga. Kepala sekolah yang berperan aktif dalam menetapkan 

arah kebijakan, mengalokasikan sumber daya, serta mengawasi 

pelaksanaan siklus PDCA mampu menciptakan konsistensi dan 

kesinambungan dalam setiap tahapan peningkatan mutu. 

2) Partisipasi Seluruh Warga Sekolah. 

Keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, termasuk guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik, menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi PDCA. Partisipasi ini membangun rasa 

tanggung jawab kolektif terhadap mutu pendidikan dan memperkuat 

budaya refleksi serta kerja kolaboratif di setiap tahap perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan. 

3) Peran Tim Penjaminan Mutu Sekolah 

Adanya tim penjaminan mutu yang berfungsi secara efektif menjadi 

elemen penting dalam mengoordinasikan pelaksanaan program 

mutu. Tim ini berperan dalam menyusun dokumen mutu, melakukan 

monitoring dan evaluasi capaian, serta memastikan bahwa seluruh 

kegiatan peningkatan mutu sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). 

4) Pemanfaatan Data Rapor Pendidikan. 

Data rapor pendidikan yang diperoleh melalui Asesmen Nasional 

(AN) digunakan sebagai landasan dalam menyusun program 

peningkatan mutu. Dengan menganalisis data dari indikator-

indikator mutu, sekolah dapat merancang strategi pengembangan 

yang lebih terarah dan berbasis bukti (evidence-based). 
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5) Dukungan Orang Tua dan Komite Sekolah. 

Terbentuknya budaya mutu di lingkungan sekolah mendorong 

seluruh warga sekolah untuk terus melakukan refleksi dan perbaikan 

berkesinambungan. Budaya ini memastikan bahwa setiap hasil 

evaluasi yang diperoleh pada tahap Check selalu ditindaklanjuti 

dengan langkah-langkah perbaikan pada tahap Act, sehingga tercipta 

siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan. 

b. Faktor Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan: 

1) Kurangnya Pemahaman dan Kompetensi SDM terhadap Konsep dan 

Mekanisme PDCA. 

Implementasi PDCA sering kali belum optimal karena sebagian guru 

dan tenaga kependidikan belum memahami secara mendalam 

tahapan dan esensi dari siklus PDCA. Akibatnya, pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu masih bersifat administratif dan belum 

menghasilkan perbaikan nyata dalam mutu pendidikan. 

2) Kepemimpinan dan Komitmen Sekolah yang Kurang Kuat 

Kepemimpinan kepala sekolah yang kurang visioner dan belum 

menunjukkan komitmen yang konsisten menjadi hambatan dalam 

membangun budaya mutu. Tanpa dukungan dan keteladanan 

pimpinan, pelaksanaan sistem penjaminan mutu cenderung berhenti 

pada tahap perencanaan tanpa adanya tindak lanjut yang nyata. 

3) Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas Pendukung. 
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Terbatasnya dana dan sarana prasarana pendidikan menyebabkan 

pelaksanaan program peningkatan mutu tidak dapat berjalan 

optimal. Keterbatasan ini berdampak pada minimnya kegiatan 

pelatihan, pengadaan alat pembelajaran, serta pemantauan mutu 

yang seharusnya dilakukan secara rutin dan menyeluruh. 

4) Beban Program dan Waktu yang Terbatas. 

Padatnya aktivitas sekolah dan tingginya beban administrasi guru 

menjadi kendala dalam menjalankan seluruh tahapan PDCA secara 

maksimal. Banyak program mutu dilakukan hanya sebatas 

memenuhi tuntutan laporan, bukan sebagai bagian dari budaya 

peningkatan kualitas secara berkelanjutan. 

5) Lemahnya Sistem Evaluasi dan Tindak Lanjut. 

Evaluasi yang telah dilakukan sering kali tidak diikuti dengan 

langkah perbaikan yang jelas dan terukur. Kondisi ini menyebabkan 

tahap Act dalam PDCA tidak berjalan efektif, sehingga hasil evaluasi 

tidak memberikan perubahan signifikan terhadap mutu pendidikan. 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu berperan sebagai acuan penting dalam memahami 

konteks implementasi sistem penjaminan mutu dan penerapan siklus PDCA dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Hasil-hasil penelitian ini menjadi dasar 

pembanding untuk memperkuat argumentasi teoretis serta memastikan bahwa 

penelitian yang dilakukan memiliki kebaruan dan relevansi. Adapun penelitian 

yang relevan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Penelitian Raihan dkk. (2025) berjudul “Total Quality Management dan 

Siklus PDCA Sebagai Strategi Penguatan Mutu Pendidikan di Indonesia” 

menyoroti bagaimana integrasi antara konsep Total Quality Management 

(TQM) dan siklus PDCA dapat memperkuat sistem manajemen mutu 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review 

untuk menelaah berbagai sumber ilmiah dan kebijakan pendidikan terkait. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan TQM dan PDCA secara simultan 

mampu meningkatkan efektivitas manajemen sekolah, memperkuat budaya 

mutu, serta menciptakan lembaga pendidikan yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan fokus 

terhadap penerapan siklus PDCA sebagai mekanisme peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

2. Penelitian Handayani dkk. (2024) berjudul “Peningkatan Mutu Pendidikan 

Melalui Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 5 

Madiun” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah tersebut telah 

berjalan sesuai dengan tahapan PDCA, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Faktor pendukung utama meliputi kepemimpinan 

kepala sekolah yang visioner, keterlibatan guru, serta dukungan sarana 

prasarana. Adapun faktor penghambatnya adalah keterbatasan pemahaman 

guru terhadap mekanisme mutu dan rendahnya koordinasi antarunit kerja. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian 
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terhadap efektivitas sistem penjaminan mutu sebagai upaya peningkatan 

kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah. 

3. Penelitian Istiqomah dkk. (2025) berjudul “Implementation of Academic 

Quality Management Through the PDCA Cycle at SD Negeri Pringapus 02 

Semarang” bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen mutu 

akademik berbasis siklus PDCA di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap tahap PDCA (Plan–Do–Check–Act) 

telah diterapkan secara berurutan, mulai dari perencanaan kurikulum, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, hingga tindak lanjut 

peningkatan mutu. Faktor pendukung keberhasilan implementasi PDCA 

antara lain komitmen kepala sekolah, kolaborasi guru, serta pemanfaatan 

hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini relevan 

karena menegaskan pentingnya penerapan siklus PDCA dalam membangun 

budaya mutu akademik di satuan pendidikan dasar, yang prinsipnya juga 

dapat diadaptasi pada jenjang pendidikan menengah atas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Secara garis besar, metode penelitian merujuk pada cara ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data secara sistematis. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif deskriptif, di mana peneliti menggunakan metode deskriptif untuk 

menelaah dan mengevaluasi kondisi aktual dari suatu kelompok, objek, peristiwa, 

sistem pemikiran, atau situasi tertentu. Tujuan utamanya adalah menyajikan 

gambaran yang runtut, faktual, dan akurat mengenai fakta, karakteristik, serta 

keterkaitan antar fenomena yang sedang dikaji. Pendekatan kualitatif ini dilakukan 

secara intensif, dengan keterlibatan langsung peneliti di lapangan, pencatatan detail 

terhadap kejadian-kejadian, analisis dokumen secara mendalam, serta penyusunan 

laporan penelitian secara komprehensif.49 

Penelitian kualitatif ini menggunakan rancangan deskriptif, di mana peneliti 

berupaya untuk merangkum, menguraikan, dan menggambarkan secara mendalam 

realitas yang terjadi di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena, dengan menitikberatkan 

pada analisis yang mendalam dan terperinci. Dalam konteks ini, fokus penelitian 

diarahkan pada “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung,” guna memperoleh gambaran yang jelas 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 10. 
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mengenai pelaksanaan sistem tersebut dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan 

di sekolah yang diteliti. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tapung. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap upaya sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui penerapan sistem penjaminan mutu. Selain itu, letak 

sekolah yang masih berada dalam jangkauan dan relatif mudah diakses turut menjadi 

pertimbangan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 17 Oktober sampai dengan 25 

Desember 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tenaga kependidikan, khususnya tim penjamin mutu 

internal sebagai subjek utama. Sementara itu, fokus objek penelitian ini adalah pada 

penerapan sistem penjaminan mutu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMA Negeri 4 Tapung. 

D. Informan Penelitian 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Ketua Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 4 Tapung, 

yang memiliki tanggung jawab langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

serta tindak lanjut kegiatan penjaminan mutu di sekolah. Informan ini dipilih karena 

memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan pelaksanaan sistem penjaminan  

mutu dan memahami secara menyeluruh proses peningkatan mutu pendidikan di 

lingkungan sekolah. 
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Informan pendukung dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, staf 

penjaminan mutu sekolah. Kepala Sekolah berperan dalam memberikan informasi 

terkait kebijakan, arah pengembangan sekolah, serta strategi implementasi sistem 

penjaminan mutu secara menyeluruh. Staf penjaminan mutu sekolah dilibatkan untuk 

memperoleh data terkait proses administrasi, pengelolaan dokumen mutu, serta 

pendokumentasian kegiatan penjaminan mutu. Pemilihan informan dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan pertimbangan 

tertentu bahwa informan memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan 

langsung dalam implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Negeri 4 

Tapung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui proses pengelompokan literatur berdasarkan kategori 

yang sesuai dengan fokus kajian. Teknik ini dilakukan dengan memilah sumber-

sumber informasi, lalu mengorganisasikannya ke dalam klasifikasi data yang relevan 

dan mendukung kebutuhan penelitian secara sistematis. 

1. Observasi (Observation) 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung berbagai 

fenomena yang relevan dengan fokus studi. Teknik ini diterapkan secara 

sistematis, terencana, dan terstruktur agar setiap temuan dapat dicatat dengan tepat 

dan dievaluasi secara cermat. Dengan perencanaan yang matang dan pencatatan 
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yang konsisten, observasi dapat memberikan data yang reliabel dan valid sesuai 

dengan tujuan penelitian.50 

Observasi dilakukan secara sistematis, terencana, dan terstruktur untuk 

menjamin keakuratan serta keandalan data yang diperoleh. Melalui observasi, 

peneliti mencatat berbagai kondisi nyata yang mencerminkan pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu berbasis PDCA (Plan–Do–Check–Act) di SMA Negeri 4 

Tapung, fokus observasi meliputi: 

a. Kondisi sarana dan prasarana pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, dan fasilitas pendukung pembelajaran. 

b. Aktivitas pembelajaran di kelas, termasuk interaksi guru dan peserta didik, 

penerapan pendekatan pembelajaran, serta penggunaan media ajar. 

c. Pelaksanaan program peningkatan mutu sekolah, seperti kegiatan supervisi, 

monitoring, evaluasi, serta upaya tindak lanjut hasil evaluasi. 

d. Dokumentasi visual dan fisik, seperti struktur organisasi sekolah, papan 

informasi mutu, serta dokumen perencanaan dan pelaporan mutu pendidikan. 

Melalui pengamatan langsung ini, peneliti dapat memperoleh data empiris 

mengenai bagaimana siklus PDCA diterapkan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung 

Dengan pengamatan langsung ini, peneliti dapat memperoleh data 

kontekstual yang mencerminkan realitas di lapangan dan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana proses penjaminan mutu 

dijalankan di SMA Negeri 4 Tapung. 

 
50 Muhammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian (Panduan Praktis Penelitian yang Efektif) 

(Malang: Litnus, 2023), 106. 
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2. Wawancara (interview). 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan informan yang terlibat 

dalam implementasi sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung, meliputi 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan anggota tim 

mutu sekolah. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur, yaitu wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan pokok 

namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk mengemukakan pandangan 

dan pengalamannya secara mendalam. 51 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, 

yaitu wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan pokok, namun tetap 

memberikan keleluasaan bagi informan untuk menjelaskan pandangan dan 

pengalamannya secara lebih mendalam. 52 Pemilihan bentuk wawancara ini 

dianggap paling sesuai karena peneliti telah memahami konteks permasalahan di 

lapangan, tetapi tetap membuka ruang untuk memperoleh data baru yang mungkin 

muncul selama proses wawancara berlangsung. 

Melalui wawancara ini, peneliti berupaya menggali informasi tentang 

pelaksanaan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA, yang mencakup: 

a. Tahap perencanaan (Plan): proses penyusunan program dan kebijakan mutu di 

sekolah. 

b. Tahap pelaksanaan (Do): pelaksanaan program peningkatan mutu yang telah 

dirancang. 

 
51 Sugiyono, Op. Cit., h.233 
52 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (y: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), 137. 
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c. Tahap evaluasi (Check): bentuk evaluasi dan monitoring mutu yang dilakukan, 

termasuk pemanfaatan Rapor Pendidikan. 

d. Tahap perbaikan (Act): langkah-langkah tindak lanjut atau perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi. 

Wawancara juga menggali faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan sistem penjaminan mutu di sekolah, seperti komitmen pimpinan, 

partisipasi warga sekolah, ketersediaan sumber daya, serta dukungan dari 

pemangku kepentingan. Semua hasil wawancara dicatat dengan cermat dan 

dianalisis secara mendalam untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. Dokumentasi (Documentation) 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pencarian informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel, peraturan, 

notulen rapat, catatan pribadi, dan sejenisnya. Dengan kata lain, metode ini 

mencakup penelusuran berbagai dokumen yang dapat memberikan informasi 

relevan, seperti arsip, transkrip, laporan, koran, jadwal, dan dokumen lainnya.53 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari berbagai 

sumber tertulis, baik dalam bentuk dokumen resmi, laporan, arsip, maupun data 

digital yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem penjaminan mutu di sekolah. 

Teknik ini dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang dapat 

memberikan informasi relevan mengenai implementasi siklus PDCA dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah terkait implementasi sistem penjaminan mutu 

 
53 Syafrida Hafni Sahir Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2022), 45. 
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serta faktor pendukung dan penghambatnya di SMA Negeri 4 Tapung. Peneliti 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen resmi yang berkaitan 

langsung dengan pelaksanaan PDCA di sekolah, baik dalam bentuk cetak maupun 

digital. 

Adapun dokumen yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: 

a. Dokumen Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dan Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS), untuk melihat sejauh mana program-program 

mutu terintegrasi dalam perencanaan sekolah. 

b. Rapor Pendidikan. 

c. Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM).. 

d. Struktur organisasi dan surat keputusan pembentukan tim mutu sekolah, 

sebagai bukti dukungan manajerial dan administratif terhadap penerapan 

sistem mutu. 

Dokumen-dokumen tersebut berfungsi sebagai bukti pendukung yang 

memperkuat hasil observasi dan wawancara, sekaligus menjadi sumber validasi 

untuk memastikan konsistensi antara data empiris dan kondisi faktual di lapangan. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menyusun analisis yang lebih komprehensif 

dan objektif mengenai implementasi sistem penjaminan mutu berbasis PDCA dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk mendukung kelancaran penelitian, dibutuhkan proses analisis data yang 

berfungsi untuk merangkum dan mengorganisir data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan dengan jelas.54 

Proses awal dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data dari 

berbagai sumber yang relevan. Data kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis konten. Fokus utama data yang dikumpulkan 

berkaitan dengan implementasi sistem penjaminan mutu internal dan upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Informasi yang telah 

terkumpul dianalisis dengan seksama untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

tujuan penelitian. Selanjutnya, data disusun secara terstruktur sehingga membentuk 

kerangka yang mudah dipahami dan siap untuk dianalisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini mencakup pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu, 

kemudian menganalisis hubungan antara satu data dengan lainnya. Tujuan utama dari 

pendekatan ini adalah untuk memberikan gambaran yang lengkap dan mendalam 

mengenai masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan berbagai pendekatan dalam 

analisis data untuk menghargai keragaman sumber dan teknik yang diterapkan, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan menyeluruh. Beberapa pendekatan 

yang digunakan antara lain:55 

 

 

 
54 Muhammad Abdul Mukhyi, Op.Cit., h.133 
55 Sugiyono, Op.Cit., h.335 
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1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk 

observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen, atau bahkan 

gabungan dari ketiganya (triangulasi). 

2. Reduksi Data 

Pengurangan data dalam penelitian ini merupakan langkah untuk merangkum, 

memilih informasi utama, menyederhanakan konsep-konsep kompleks, dan 

memfokuskan pada elemen-elemen yang penting. Proses ini juga mencakup 

identifikasi tema-tema dan pola yang muncul, sambil mengeliminasi data yang 

tidak relevan. Dalam hal ini, penulis melakukan pengelompokan hasil wawancara 

yang berkaitan dengan penerapan sistem penjaminan mutu internal dan upaya 

peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung 

3. Penyajian Data 

Data yang akan disajikan dalam penelitian ini berupa narasi teks. Agar informasi 

yang melibatkan banyak aspek lebih mudah dipahami, data akan disajikan dengan 

menyederhanakan hal-hal yang kompleks menjadi bentuk yang lebih jelas dan 

terfokus. 

4. Verifikasi data dan Penarikan Kesimpulan 

Setelah melewati tiga fase sebelumnya, langkah selanjutnya adalah melakukan 

verifikasi dan tindak lanjut, yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap ini, peneliti akan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta secara berkelanjutan memeriksa dan 

mencocokkan data untuk memastikan kesimpulan yang dihasilkan akurat dan 

valid. 
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G. Triangulasi Data 

Triangulasi, menurut Sugiyono, merupakan suatu pendekatan yang 

mengkombinasikan berbagai teknik dan sumber data yang ada dalam proses 

pengumpulan informasi.56 Peneliti menggunakan triangulasi dengan tujuan tidak 

hanya untuk mengumpulkan data yang diperlukan, tetapi juga untuk menguji 

keabsahan data tersebut secara bersamaan, dengan memanfaatkan beragam metode 

pengumpulan data dan berbagai sumber informasi. 

Triangulasi bertujuan sebagai monitor perbedaan antara data yang didapatkan 

dari satu sumber informasi dengan informasi yang didapatkan dari sumber lain. Hal 

ini dilakukan agar dapat mengatasi disparitas dalam data guna memastikan 

kesimpulan yang akurat dan tepat. Metode triangulasi mencakup tiga aspek, yakni 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.  

1. Triangulasi Sumber  

Proses memverifikasi keandalan suatu informasi dapat dilakukan melalui 

triangulasi sumber, yang melibatkan pemeriksaan terhadap data yang terkumpul 

dari berbagai sumber, termasuk hasil wawancara, arsip, dan dokumen lainnya. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dalam menguji keandalan data melibatkan verifikasi informasi 

dari sumber yang sama, namun dengan menerapkan metode yang berbeda. 

Sebagai ilustrasi, informasi yang dikumpulkan melalui observasi dapat 

diverifikasi melalui wawancara untuk memastikan keakuratan data tersebut. 

 

 

 
56 Sugiyono, Op. Cit.., h.83 
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3. Triangulasi Waktu 

Keabsahan suatu data dapat dipengaruhi oleh faktor waktu. Oleh karena itu, 

verifikasi kredibilitas data memerlukan pemeriksaan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada berbagai waktu atau situasi. Proses ini 

dilakukan secara berulang hingga diperoleh data yang dapat diandalkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem penjaminan mutu 

pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, dapat 

disimpulkan: 

1. Implementasi sistem penjaminan mutu telah dilaksanakan melalui siklus PDCA 

yang meliputi tahap Plan, Do, Check, dan Act, meskipun pada setiap tahap masih 

diperlukan penguatan agar pelaksanaannya lebih optimal. Tahap perencanaan 

(Plan) dilakukan secara berbasis data dan partisipatif dengan memanfaatkan 

Rapor Pendidikan sebagai dasar penentuan prioritas mutu, khususnya pada aspek 

literasi, yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen perencanaan sekolah. Tahap 

pelaksanaan (Do) dilaksanakan melalui berbagai program peningkatan mutu yang 

tercantum dalam RKAS BOSP dan BOSDA, melibatkan kepala sekolah, Tim 

Penjaminan Mutu Sekolah, guru, dan tenaga kependidikan secara kolaboratif serta 

didukung dokumentasi kegiatan yang memadai, namun pengorganisasian 

pelaksanaan masih bersifat koordinatif dan fleksibel karena pembagian tugas 

TPMPS belum tertuang secara rinci dalam SK. Tahap evaluasi (Check) dilakukan 

melalui pemantauan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah, supervisi oleh kepala 

sekolah, serta rapat evaluasi dan pendokumentasian kegiatan, tetapi evaluasi 

masih cenderung berfokus pada aspek administratif dan belum sepenuhnya 

berbasis data. Selanjutnya, tahap tindak lanjut (Act) dilakukan melalui analisis 
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hasil evaluasi, penetapan prioritas perbaikan, serta penguatan pelaksanaan 

program melalui pembinaan dan perbaikan berkelanjutan. 

2. Faktor pendukung implementasi sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 

Tapung meliputi komitmen kepala sekolah, partisipasi aktif seluruh warga 

sekolah, peran koordinatif Tim Penjaminan Mutu Sekolah, pemanfaatan data 

Rapor Pendidikan sebagai dasar penetapan prioritas mutu, serta dukungan komite 

sekolah dan orang tua. Adapun faktor penghambatnya meliputi variasi 

pemahaman warga sekolah terhadap siklus PDCA, keterbatasan anggaran dan 

fasilitas, beban kerja guru dan keterbatasan waktu, evaluasi yang masih bersifat 

administratif, serta tindak lanjut yang belum terdokumentasi secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dengan penuh hormat, peneliti menyampaikan 

beberapa saran bagi SMA Negeri 4 Tapung sebagai upaya penguatan implementasi 

sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan: 

1. Sekolah disarankan untuk menyempurnakan Surat Keputusan Tim Penjaminan 

Mutu Sekolah (TPMPS) dengan mencantumkan pembagian tugas dan tanggung 

jawab (tupoksi) yang jelas bagi setiap anggota, agar pelaksanaan program 

peningkatan mutu dapat berjalan lebih terstruktur, terukur, dan efektif. 

2. Tim Penjaminan Mutu Sekolah (TPMPS) diharapkan dapat terus menguatkan 

konsistensi dalam pencatatan, pendokumentasian, dan pengarsipan pada setiap 

tahapan sistem penjaminan mutu, mulai dari perencanaan hingga tindak lanjut, 

sebagai upaya menjaga kesinambungan siklus PDCA dan mendukung penguatan 

tata kelola mutu sekolah. 
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3. Sekolah disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan data mutu pendidikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan program pembelajaran, 

khususnya dengan menjadikan hasil evaluasi mutu sebagai rujukan utama dalam 

perencanaan program peningkatan mutu guru dan pembelajaran. Dengan 

demikian, implementasi sistem penjaminan mutu tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas proses 

dan hasil belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Lokasi  : SMA Negeri 4 Tapung  

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

1. Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

No Fokus Penelitian Pertanyaan 

1 2 3 

1 Tahap Perencanaan (Plan) 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan 

perencanaan program mutu di sekolah, 

mulai dari tahap analisis kebutuhan 

hingga penetapan RKJM, RKS, 

RKAS, dan program peningkatan mutu 

tahunan? 

2. Bagaimana kolaborasi antara Tim 

Penjaminan Mutu Sekolah (TPMPS), 

kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan dalam proses 

perencanaan serta penyusunan 

dokumen mutu? 

3. Bagaimana sekolah melakukan 

analisis kebutuhan dan menetapkan 
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prioritas mutu sebagai dasar 

penyusunan rencana kerja sekolah? 

4. Bagaimana perencanaan sekolah 

disesuaikan dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) dan visi sekolah? 

2 Tahap Pelaksanaan (Do) 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan 

program peningkatan mutu dilakukan 

di sekolah ini? 

2. Apa saja bentuk kegiatan yang 

dilakukan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah ini? 

3. Bagaimana kolaborasi tim 

pelakasana kegiatan pelaksana 

program mutu dengan warga sekolah 

lainnya dalam proses pelaksanaan 

kegiatan mutu? 

4. Bagaimana sekolah 

mengimplementasikan program 

peningkatan mutu agar berjalan sesuai 

rencana yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan? 
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3 Tahap Evaluasi (Check) 

1. Bagaimana mekanisme dan 

prosedur evaluasi program 

peningkatan mutu diterapkan di 

sekolah ini? 

2. Siapa yang terlibat dalam proses 

evaluasi?  

3. Bagaimana hasil evaluasi program 

peningkatan mutu disajikan atau 

didokumentasikan oleh sekolah? 

4. Bagaimana sekolah 

mengidentifikasi kendala dan area 

yang perlu diperbaiki? 

4 Tahap Tindak Lanjut (Act) 

1. Bagaimana mekanisme dan 

prosedur tindak lanjut hasil evaluasi 

mutu diterapkan di sekolah ini?  

2. Apa saja bentuk kebijakan atau 

strategi baru yang diterapkan setelah 

evaluasi? 

3. Bagaimana sekolah memastikan 

bahwa perbaikan mutu dilakukan 

secara berkelanjutan? 
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4. Bagaimana bentuk inovasi 

pembelajaran atau manajerial yang 

muncul sebagai tindak lanjut dari hasil 

evaluasi mutu di sekolah ini? 

 

2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

a. Faktor Pendukung 

No Fokus Penelitian Pertanyaan 

1 2 3 

1.  Komitmen Kepala Sekolah Bagaimana kepala sekolah mengawal 

pelaksanaan sistem penjaminan mutu 

melalui kebijakan dan tindakan yang 

dilakukan di sekolah ini?  

2. Partisipasi Seluruh Warga 

Sekolah 

Bagaimana partisipasi guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik dalam 

mendukung pelaksanaan program 

peningkatan mutu? 

3. Peran Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah  

Bagaimana peran tim penjaminan mutu 

sekolah dalam memastikan 

keberlangsungan program mutu? 
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4. Pemanfaatan Data Rapor 

Pendidikan 

Bagaimana pemanfaatan data Rapor 

Pendidikan dalam pengambilan 

keputusan? 

5. Dukungan Orang Tua dan 

Komite Sekolah 

Bagaimana bentuk dukungan orang tua 

dan komite sekolah terhadap 

pelaksanaan kegiatan peningkatan 

mutu di sekolah ini? 

 

b. Faktor Penghambat 

No Fokus Penelitian Pertanyaan 

1 2 3 

1.  Kurangnya Pemahaman dan 

Kompetensi SDM terhadap 

Konsep PDCA 

Bagaimana tingkat pemahaman guru 

dan tenaga kependidikan terhadap 

konsep dan mekanisme PDCA? 

2. Kepemimpinan dan Komitmen 

Sekolah yang Kurang Kuat 

Bagaimana pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kelancaran 

implementasi mutu? 

3. Keterbatasan Anggaran dan 

Fasilitas Pendukung 

Bagaimana keterbatasan anggaran 

memengaruhi pelaksanaan program 

peningkatan mutu di sekolah? 

4. Beban Program dan Waktu yang 

Terbatas 

Bagaimana beban kerja guru dan 

keterbatasan waktu pelaksanaan 
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memengaruhi penerapan program 

peningkatan mutu di sekolah ini? 

5. Lemahnya Sistem Evaluasi dan 

Tindak Lanjut 

Bagaimana kendala yang dihadapi 

sekolah dalam menindaklanjuti hasil 

evaluasi program mutu agar dapat 

terlaksana secara optimal? 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Lokasi  : SMA Negeri 4 Tapung  

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

No Nama Dokumen 

Hasil 

Keterangan 

Ada 

Perlu 

Diperbaiki 

1  Dokumen Rencana Kerja 

Sekolah (RKTS) 

 

✓ 

  

2 Dokumen Rencana Kerja dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) 

 

✓ 

  

3 Rapor Pendidikan  

✓ 

  

4 Dokumen Rencana Kerja 

Jangka Menengah RKJM 

 

✓ 

  

5 Dokumen Analisis Data Rapor 

Pendidikan 

 

✓ 

  

6  Dokumentasi/Laporan 

Kegiatan Sekolah (Foto 

 

✓ 
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Pelatihan, Supervisi, Rapat 

Mutu) 

7 Struktur dan SK Tim 

Penjaminan Mutu Pendidikan 

Sekolah (TPMPS) 

 

 

 

✓ 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Lokasi  : SMA Negeri 4 Tapung  

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu  Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

No Aspek yang Diamati 

Hasil 

Keterangan 

Baik 

Perlu 

Diperbaiki 

1  Tahap perencanaan mutu ✓   

2 Tahap pelaksanaan program mutu ✓   

3 Tahap pengevaluasian mutu ✓   

4 Tahap tindak lanjut mutu ✓   

5 Mengamati tugas dan fungsi 

Pusat Penjaminan Mutu (P2M) 

✓   
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LAMPIRAN 4 

TRANKRIP WAWANCARA 

Nama Informan : Asmanidar, S.Ag., M.Pd. 

Jabatan  : Ketua Tim Penjaminan Mutu Sekolah&Wakil Kepala Sekolah     

    Bidang Kurikulum  

Hari/Tanggal  : Rabu, 04 November 2025 

Waktu   : 09:00 – 10:05 WIB 

Tempat   : Ruang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Keterangan 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

 

P : Bagaimana prosedur pelaksanaan perencanaan program mutu di sekolah ini Bu?  

N : Prosedur perencanaan mutu di SMA Negeri 4 Tapung selalu dimulai dari analisis 

terhadap Rapor Pendidikan. Setelah rapor terbit, kami di Tim Penjaminan Mutu 

membaca seluruh indikator, terutama bagian yang masih berwarna merah atau 

mendapatkan rekomendasi prioritas perbaikan. Itulah yang menjadi dasar kami 

dalam menentukan apa saja yang harus ditingkatkan pada tahun berikutnya. Untuk 

tahun 2025, misalnya, kami memulai dari hasil ANBK 2024 yang kemudian muncul 

dalam Rapor Pendidikan Desember. Dari situlah kami menemukan bahwa literasi 

siswa masih berada di bawah kompetensi minimum. Setelah itu, kami berdiskusi 

dengan kepala sekolah dan mencoba mencari akar masalahnya, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam membuat soal-soal berbasis HOTS 

masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kami merencanakan kegiatan workshop 

atau IHT untuk melatih guru membuat soal HOTS dengan lebih baik. 

P : Jadi perencanaan itu masuknya ke RKTS dan RKAS ya, Bu?  

N : Betul. Setelah rencana kegiatan disusun di RKTS, semuanya kami komunikasikan 

kepada bendahara dan kepala sekolah untuk diintegrasikan ke dalam RKAS. Setiap 

kegiatan tidak langsung dipisah-pisahkan, tetapi kami lihat dulu kebutuhannya, lalu 

disesuaikan dengan juknis BOSP maupun BOSDA. Kalau satu kegiatan memiliki 

beberapa komponen, pembiayaannya bisa menggunakan kedua sumber dana secara 

bersamaan sesuai ketentuannya. Jadi semua kegiatan dalam RKTS itu kami 

masukkan ke RKAS dengan memetakan mana yang bisa dibiayai dari BOSP dan 

mana yang bisa menggunakan BOSDA. Setelah itu barulah kepala sekolah 

menetapkannya secara resmi dalam RKAS. 
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P : Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan ini Bu?  

N : Siapa saja yang terlibat pertama tentu adalah Tim Penjaminan Mutu Sekolah yang 

terlibat. Jadi nanti tim penjaminan mutu membaca rapor sekolah, kemudian dibawah 

pengawasan kepala sekolah. Kemudian Tim Penjaminan Mutu membahas 

seluruhnya, kemudian nanti dimasukkan di dalam rapat dinas, Kepala Sekolah, Tim 

Bendahara, Tim Penjaminan Mutu Sekolah, kemudian guru-guru semuanya, 

kemudian Tendik yang berada di sekolah. Jadi disitulah diberikan pertama sosialisasi, 

kemudian diberikan pemahaman, kemudian disitu diadakan musyawarah, dan Tim 

Penjaminan Mutu akan meminta masukan dari kawan-kawan. Dari pendapat yang 

sudah disaring oleh beberapa pihak, itulah akan diramu oleh Tim Penjaminan  Mutu 

untuk melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan.  

P : Oke, berarti yang paling utama itu dari Tim Penjaminan Mutu Sekolah itu sendiri 

ya, tetapi tetap dibawah pengawasan kepala sekolah. Kalau dengan guru-guru yang 

lain ataupun Tendiknya bagaimana kolaborasinya Bu?  

N : Ya, kolaborasi itu pertama dibawa ke dalam rapat dinas untuk membicarakan mutu 

mana yang harus dibina sehingga guru-guru tahu apa sebenarnya masalah mutu yang 

ada di sekolah kita. Kita minta pendapat. Jadi disitu kami sebagai Tim Penjaminan 

Mutu itu merupakan masukan-masukan yang positif untuk memberikan yang terbaik 

apa yang akan direcanakan bersama di sekolah.  

P  : Oke, berarti Tim Penjaminan Mutu itu sendiri,  sebelum dirapatkan dengan kepala 

sekolah ataupun dengan guru dan tendik, Tim Penjaminan Mutu Sekolah itu ada rapat 

internal sendiri?  

N  : Iya, rapat kecil dulu. Sehingga nanti kan ada satu kesamaan misi atau satu misi apa 

yang akan dibahas dalam rapa dinas supaya rapat dinas itu tidak molor. Jadi dia 

terpusat kepada apa yang kita recadakan.  

P : Oke, berarti rapat internal Tim Penjaminan Mutu dulu baru rapat dengan semua 

warga sekolah?  

N : Koordinasi dulu kepala sekolah. Kemudian baru bawa nanti rapat ke rapat besar.  

P : Rapat besar itu gimana bu?  

N : Dengan guru di ruang yang sudah disediakan di sekolah.  

P : Oh itu masih lingkup di sekolah? 

N : Iya di sekolah itu. Maksudnya rapat dinas sekolah.  

P : Oke rapat dinas sekolah.  
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N : Karena ada rapat dinas, ada rapat mendadak. Ini dalam rapat dinas yang menentukan 

tentang masalah-masalah yang urgent sekolah dalam peningkatan mutu. Ini kan 

dalam jangkauan wakil kurulung bersama tim. 

P : Bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan prioritas mutu 

sebagai dasar penyusunan RKS?  

N : Kami melihat indikator mana yang nilainya paling rendah. Itulah yang menjadi 

prioritas utama. Kalau misalnya beberapa indikator bermasalah, kami lihat mana 

yang paling mendesak dan paling berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Tahun ini, 

misalnya, rendahnya literasi siswa ternyata dipengaruhi oleh soal-soal HOTS yang 

belum sesuai. Maka kami memutuskan pelatihan guru sebagai prioritas, supaya siswa 

terbiasa berpikir kritis dan membaca lebih mendalam. 

P : Bagaimana perencanaan yang sudah sekolah buat ini disesuaikan dengan SNP dan 

visi sekolah?  

N : Jadi, di dalam standar sekolah itu kan ada delapan SNP. Salah satunya adalah 

standar kompetensi lulusan. Sekolah berupaya meningkatkan kompetensi lulusan 

siswa dengan cara membiasakan guru-guru memberikan soal-soal berbasis HOTS . 

Dengan begitu, anak-anak terbiasa membaca dan berpikir kritis, sehingga mereka 

lebih mudah memahami soal yang diberikan. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kompetensi dan kualitas lulusan dibandingkan sebelumnya. Harapan sekolah tentu 

agar lulusan semakin baik dari tahun ke tahun. Guru-guru juga sudah diberi pelatihan 

agar mampu membuat dan menerapkan soal-soal HOTS dalam proses pembelajaran. 

Anak-anak yang terbiasa dengan soal seperti ini akan lebih terlatih dalam literasi dan 

pemahaman bacaan. Akibatnya, nilai dan kompetensi mereka meningkat. Itu sejalan 

dengan visi sekolah, yaitu “Menjadikan lulusan unggul dalam prestasi, beriman, 

bertakwa, dan peduli terhadap budaya serta lingkungan.” Visi sekolah tersebut juga 

selaras dengan delapan standar nasional pendidikan. Yang pertama, standar 

kompetensi lulusan. Jika anak sudah terbiasa dengan literasi dan berpikir kritis, maka 

mereka akan lebih mudah memahami pelajaran dan meraih nilai yang baik, itu berarti 

visi sekolah sudah mulai terwujud. Kemudian ada standar isi, yang tercantum dalam 

dokumen visi sekolah dan dokumen KSP (Kurikulum Satuan Pendidikan). Di 

dalamnya terdapat kurikulum dan mata pelajaran yang menjadi dasar proses 

pembelajaran. Jika guru dan siswa memahami serta melaksanakan kurikulum dengan 

baik, tentu kompetensi lulusan juga meningkat. Selanjutnya standar proses, di mana 

kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP) yang telah ditetapkan. Jika prosesnya berjalan baik, maka hasil 

belajar pun meningkat. Jadi, kalau standar nilai, standar proses, dan standar isi sudah 

terlaksana dengan baik, maka secara otomatis kompetensi lulusan juga akan bagus. 

Artinya, tidak ada yang bertentangan dengan visi sekolah, yaitu menjadikan lulusan 

unggul dalam prestasi, teladan dalam bersikap, beriman dan bertakwa, mandiri, serta 

peduli terhadap budaya, lingkungan, dan kearifan lokal.. 



 

149 

 

 

 

P : Oke, berarti dari apa yang Ibu sampaikan terlihat bahwasannya sekolah SMA Negeri 

Empat Tapung ini dalam perencanaan mutunya itu sangat mempertimbangkan untuk 

memenuhi SMP dan visi sekolah. Oke, mungkin itu untuk pertanyaan pertama yang 

kelar, yang perancanaan. 

P : Bagaimana prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan di sekolah 

in? 

N : Nah, jadi kita sudah ada direncanakan tadi ya. Di prosedur pelaksanaannya, 

Pertama, Tim Penjaminan Mutu, membuat juknis namanya. Juknis dalam 

pelaksanaan IHT. Jadi, apa saja latar belakangnya, kegiatannya, siapa saja yang 

terlibat, pembiayaannya, kapannya, jadi itu. Setelah itu, dalam pelaksanaan tentunya 

ada juknisnya. Kemudian, dilaksanakanlah kegiatan itu. Sebelumnya, disiapkan 

undangan untuk penyiapan tempat. Penyiapan tempat, disiapkanlah. Kemudian, 

disiapkan pula undangan untuk narasumber. Kemudian, dilaksanakanlah kemudian, 

dilaksanakanlah undangan untuk para peserta. Itu dikerjakan oleh tim hati. 

Kemudian, dilaksanakan kegiatannya. Kegiatan dilaksanakan setelah itu. Lalu, 

disitu, rentetan acaranya.Kemudian, kegiatannya dilaksanakan sehari.  

P : Selanjutnya, apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan waktu 

pendidikan di sekolah ini? Apakah yang seperti yang Ibu kan sampaikan tadi, 

workshop IHT, pembuatan soal HOTS, ya? Selain itu, ada lagi bentuk kegiatannya? 

N : Ada. Di antaranya, sekolah juga mengirim guru-guru untuk mengikuti kegiatan 

MGMP, kemudian mengikuti webinar, dan pelatihan pembelajaran lainnya. Untuk 

kegiatan MGMP, sekolah memberikan bantuan transportasi kepada guru karena 

mereka harus keluar sekolah untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan ini juga 

dilakukan melalui kerja sama dengan pihak terkait agar pelaksanaannya berjalan 

lancar. Sementara untuk kegiatan webinar, sekolah menyiapkan fasilitas berupa 

jaringan Wi-Fi agar guru bisa mengikuti kegiatan secara daring. Selain itu, guru juga 

diberi kebebasan belajar melalui berbagai platform pembelajaran digital, di mana pun 

dan kapan pun. Sekolah memastikan fasilitas Wi-Fi selalu tersedia untuk mendukung 

kegiatan tersebut.  

N : Bagaimana kolaborasi pelaksanaan kegiatan program mutu ini dengan warga 

sekolah lainnya?  

N : Ya. Siapa saja yang terlibat, tentu seluruh warga sekolah, ya. Yang terlibat tentu 

seluruh warga sekolah, ya. Karena ini menyangkut banyak pihak. Mulai dari Kepala 

Sekolah sebagai penggerak utama, kemudian Pengawas Pembina, Tim Penjaminan 

Mutu Sekolah, seluruh Wakil Kepala Sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 

Semuanya ikut berperan dalam pelaksanaan program peningkatan mutu ini. 

P :Pengawas pembina itu siapa, Bu?  
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N : Pengawas Pembina itu pengawas yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan untuk 

membina sekolah kami. Saat ini yang bertugas di sini adalah Bu Nurhasna. Beliau 

berperan dalam pengendalian mutu sekolah. Jadi, kalau ada hal-hal yang belum 

sesuai atau masih rendah, beliau akan memberikan pencerahan dan arahan kepada 

sekolah. Selain itu, beliau juga sering menjadi narasumber dalam kegiatan-kegiatan 

peningkatan mutu di sekolah ini.  

P : Bagaimana sekolah mengimplementasikan program peningkatan mutu ini agar 

berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya? 

N : Pelaksanaan program peningkatan mutu ini tidak terlepas dari proses pengawasan, 

baik dari Pengawas Pembina maupun Kepala Sekolah sendiri. Kepala Sekolah selalu 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program. Selain itu, ada 

juga kerja sama yang baik dengan Tim Penjaminan Mutu Sekolah agar setiap 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. 

P : Bagaimana mekanisme dan prosedur evaluasi program peningkatan mutu 

diterapkan di sekolah ini?  

N : Mekanisme evaluasi program peningkatan mutu di sekolah ini diawali dari 

pelaksanaan program yang telah diikuti dan dijalankan oleh guru-guru sesuai 

perencanaan sekolah. Setelah program peningkatan mutu dilaksanakan, guru 

diwajibkan menerapkan hasil kegiatan tersebut dalam proses pembelajaran maupun 

tugas-tugas akademik lainnya. Selanjutnya dilakukan pengecekan untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan program benar-benar diterapkan di kelas. Proses ini kemudian 

diperkuat melalui supervisi oleh kepala sekolah untuk memastikan bahwa seluruh 

program peningkatan mutu dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Salah satu bentuk penerapan yang dievaluasi adalah penyusunan dan penggunaan 

instrumen penilaian yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti soal-

soal HOTS, baik dalam ulangan harian maupun kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

Tim Penjaminan Mutu Sekolah juga melakukan pengecekan terhadap dokumen 

pelaksanaan kegiatan dan hasil penilaian yang dikumpulkan setelah evaluasi 

pembelajaran selesai, guna memastikan bahwa program telah dilaksanakan sesuai 

rencana. Setelah tahap pengecekan, guru melakukan analisis terhadap hasil belajar 

siswa untuk melihat capaian program dan menentukan tindak lanjut perbaikan pada 

tahap berikutnya. 

P : Oke, berarti untuk prosedur evaluasinya itu yang pertama dari Tim Penjaminan 

Mutu sendiri mengecek kembali hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan 

ditindaklanjuti, begitu ya, Bu? 

N : Iya, betul. Prosedur evaluasi diawali dengan pengecekan terhadap pelaksanaan 

program yang telah direncanakan, untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan benar-

benar dilaksanakan sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaannya, dilakukan 

supervisi oleh Kepala Sekolah guna memastikan bahwa program peningkatan mutu 
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berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan. Selain itu, Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah juga melakukan pengecekan terhadap dokumen-dokumen pendukung 

pelaksanaan kegiatan sebagai bentuk verifikasi. Selanjutnya, guru melakukan 

evaluasi terhadap hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, termasuk menganalisis 

hasil belajar peserta didik. Dari hasil analisis tersebut, guru dapat melihat tingkat 

ketercapaian program dan menentukan tindak lanjut yang diperlukan. Hasil evaluasi 

ini kemudian dilaporkan dan dituangkan dalam dokumen laporan hasil belajar atau 

rapor peserta didik sebagai bagian dari dokumentasi evaluasi sekolah. 

P :Oke berarti mulai dari Tim Penjaminan Mutu dulu yang melaksanakan evaluasinya.  

N : Ya, tapi di bawah pengawasan kepala sekolah.  

P : Oke di bawah pengawasan kepala sekolah. 

P  : Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi penjaminan mutu? 

N : Yang terlibat dalam proses penjaminan mutu tentu saja Pengawas Pembina. 

Pengawas Pembina berperan untuk melihat apakah Kepala Sekolah sudah 

melaksanakan supervisi terhadap proses pembelajaran, dan apakah dalam proses 

tersebut sudah diterapkan asesmen yang memuat soal-soal berbasis HOTS.Kemudian 

Kepala Sekolah juga melakukan supervisi secara langsung kepada guru-guru. 

Selanjutnya, dalam perencanaan dan pelaksanaan evaluasi ini tidak terlepas dari Tim 

Penjaminan Mutu, yang diketuai oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. 

Waka Kurikulum memiliki staf-staf yang berkolaborasi dalam menyusun rencana dan 

melaksanakan kegiatan supervisi. Karena kalau hanya Waka Kurikulum saja yang 

bekerja tentu hasilnya tidak akan maksimal. Sekolah ini berjalan dengan sistem 

kebersamaan — kita bekerja bersama, karena “kita bersama, kita bisa.” Selain itu, 

tim TAS juga turut terlibat sebagai penggerak administrasi. Mereka membantu dalam 

hal teknis, misalnya penggandaan atau pengarsipan soal. Dan tentu saja guru-guru 

juga menjadi bagian penting dari proses ini, karena merekalah yang secara langsung 

melaksanakan dan memberikan masukan dari hasil pembelajaran.  

P : TAS perannya apa Bu dalam evaluasi ini?  

N : Menyiapkan administrasi. Dia menyiapkan administrasi. Yang dibutuhkan.  

P : Selain itu guru juga terlibat dalam evaluasi? 

N : Kan guru itu yang aktornya. 

P : Berarti yang terlibat itu yang pertama yang pasti Tim Penjaminan Mutu itu sendiri 

yang kedua Pengawas Pembina, yang ketiga Kepala Sekolah, dan yang keempat 

Guru, dan kelima TAS. 

P : Bagaimana hasil program peningkatan mutu ini disajikan atau didokumentasikan 

oleh sekolah?  
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N : Biasanya hasilnya didokumentasikan dalam bentuk kumpulan kisi-kisi soal, bentuk 

soal, serta hasil kerja guru. Termasuk juga hasil dari kegiatan workshop atau IHT 

yang sudah dilaksanakan, semuanya dikumpulkan. Kemudian bentuk soal ujian 

semester biasanya juga dikumpulkan oleh Kepala Sekolah. 

P : Berarti yang mendokumentasikan itu wewenang dari Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah, ya Bu?  

N : Iya, benar. Dokumentasinya memang dilakukan oleh Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah. Namun, proses pengumpulan dokumennya tetap melibatkan bagian TAS. 

P : Bentuk evaluasi ini wujudnya itu berupa dokumen, ya Bu?  

N : Iya, dokumen. Semua dalam bentuk dokumen, seperti kisi-kisi soal, hasil analisis, 

dan laporan-laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan program mutu. 

P : Bagaimana sekolah ini mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki?. 

N : Untuk mengidentifikasi kendala atau hal-hal yang perlu diperbaiki, kami 

menggunakan Rapor Pendidikan. Itu menjadi sumber utama dalam melihat capaian 

dan kekurangan yang perlu ditindaklanjuti. 

P : Kalau pemanfaatan Profil Sekolah ada ikut peran sebagai sumber evaluasi? 

N : Profil sekolah sebenarnya juga terkait dengan Rapor Pendidikan, tapi kalau secara 

teknis pemanfaatannya, kami belum terlalu mendalaminya. 

P : Bagaimana mekanisme dan prosedur tindak lanjut hasil evaluasi diterapkan di 

sekolah ini?  

N : Tindak lanjut hasil evaluasi di SMA Negeri 4 Tapung diawali dengan melakukan 

analisis terhadap dokumen dan hasil evaluasi pelaksanaan program mutu. Dari hasil 

evaluasi tersebut, Tim Penjaminan Mutu Sekolah dapat melihat program mana yang 

sudah berjalan sesuai rencana dan bagian mana yang masih perlu diperbaiki atau 

diperkuat. Temuan hasil evaluasi inilah yang kemudian menjadi dasar dalam 

menentukan bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan oleh sekolah. Salah satu 

bentuk tindak lanjut yang dilakukan adalah memastikan bahwa hasil kegiatan 

peningkatan mutu benar-benar diterapkan dalam praktik oleh guru. Misalnya, setelah 

guru mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi, guru diarahkan untuk 

menerapkan hasil kegiatan tersebut dalam pembelajaran dan penilaian. Jika dalam 

proses pengecekan masih ditemukan guru yang belum menerapkan hasil 

pengembangan tersebut secara optimal, maka dokumen atau perangkat yang disusun 

akan dikembalikan untuk diperbaiki sesuai arahan yang telah disepakati. Selain itu, 

tindak lanjut juga dilakukan melalui pembinaan oleh kepala sekolah dan 

pendampingan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah. Guru-guru difasilitasi untuk 

berdiskusi dan berbagi praktik baik dalam forum kelompok belajar atau MGMP 

sekolah, sehingga kendala yang ditemukan pada tahap evaluasi dapat dibahas dan 
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dicarikan solusinya secara bersama. Melalui mekanisme ini, sekolah berupaya 

memastikan bahwa hasil evaluasi tidak berhenti pada temuan masalah semata, tetapi 

benar-benar ditindaklanjuti dalam bentuk perbaikan nyata yang berdampak pada 

peningkatan mutu pembelajaran dan capaian peserta didik.. 

 P : Apa saja bentuk kebijakan atau strategi baru yang diterapkan setelah evaluasi? 

N : Strateginya antara lain dengan meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap 

guru. Pengawasan dilakukan oleh Pengawas Pembina dan Kepala Sekolah melalui 

supervisi yang dirancang oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum. Dengan 

adanya pengawasan ini, sekolah bisa memastikan bahwa tindak lanjut hasil evaluasi 

berjalan dengan baik. 

P : Bagaimana sekolah memastikan bahwasannya Perbaikan mutu ini dilakukan secara 

berkelanjutan, secara terus-menerus?  

N : Tentu dengan adanya pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan dari 

Pengawas Pembina dan Kepala Sekolah. Melalui supervisi yang terjadwal, guru 

selalu diingatkan agar terus melaksanakan perbaikan. Karena pada dasarnya, 

manusia itu perlu diingatkan agar tetap konsisten. Dari Tim Penjaminan Mutu sendiri 

juga ada peran penting. Tim ini rutin berkolaborasi dan melakukan evaluasi internal. 

Selain mengadakan workshop, mereka juga melakukan peninjauan berkala terhadap 

pelaksanaan program mutu di sekolah. Masa kerja tim ini pun bersifat periodik, 

sehingga ada pembaruan dan penyegaran dalam pelaksanaan tugasnya. 

P : Bagaimana bentuk inovasi pembelajaran atau manajerial yang muncul sebagai 

tindak lanjut dari hasil evaluasi mutu di sekolah ini? Apakah inovasinya lebih pada 

aspek pembelajaran atau manajerial?  

N : Kalau dari segi pembelajaran, siswa sekarang sudah terbiasa dengan model 

pembelajaran yang lebih inovatif. Misalnya, pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mengaplikasikan dan merefleksikan materi melalui diskusi atau metode 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Jadi, siswa tidak hanya 

berfokus pada teori, tetapi juga mampu memecahkan masalah dan berpikir kritis. 

P : Berarti inovasi yang muncul lebih ke arah perbaikan metode pembelajaran, ya, Bu? 

N : Betul. Sebenarnya bukan menciptakan metode baru, tapi memperbaiki dan 

menyempurnakan proses pembelajaran yang sudah ada agar lebih efektif dan 

menarik bagi siswa. 

P : Kalau dari segi manajerial, apakah ada inovasi yang muncul juga, Bu? 

N: Kalau dari segi manajerial, sejauh ini belum ada inovasi yang signifikan. Fokus 

perbaikan masih lebih banyak pada aspek pembelajaran. 
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P : Bagaimana Kepala Sekolah mengawal pelaksanaan sistem penjaminan mutu 

pendidikan ini, sehingga komitmen dan pengawasan beliau dapat menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksanaannya? Sehingga dengan adanya komitmen atau 

pengawasan dari kepala sekolah, itu dapat menjadi faktor pendukung.  

N : Nah, kepala sekolah, setiap awal bulan itu adakan rapat untuk pendidikan mutu. 

Kepala Sekolah setiap awal bulan selalu mengadakan rapat terkait pelaksanaan 

program penjaminan mutu. Dalam rapat tersebut, Kepala Sekolah mengingatkan 

kembali hal-hal yang sudah maupun belum dilaksanakan. Jika ada kegiatan yang 

belum berjalan, maka dibahas bersama agar bisa segera dimulai kembali. Selain rapat 

rutin bidang mutu, Kepala Sekolah juga mengadakan rapat di bidang lain, seperti 

kurikulum dan sarana prasarana. Dalam hal sarpras, misalnya, Kepala Sekolah hanya 

memastikan apakah tim sudah bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-

masing. 

P  : Bagaimana partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 

mendukung pelaksanaan program peningkatan mutu di sekolah ini? 

N : Peran guru sangat penting. Guru-guru di sini sudah menyadari tanggung jawab 

mereka sebagai pendidik. Mereka memahami bahwa siswa yang mereka ajar adalah 

generasi penerus, bahkan masih memiliki hubungan sosial yang dekat dengan 

lingkungan mereka sendiri. Hal itu membuat guru lebih termotivasi untuk mendidik 

dengan sepenuh hati. Selain itu, hubungan antar guru di sekolah ini cukup solid. 

Mereka saling terbuka dan siap menerima hal-hal baru yang positif. Untuk tenaga 

kependidikan, mereka juga berperan aktif membantu pelaksanaan program. Karena 

di sekolah ini diterapkan prinsip team building. Sekolah itu ibarat sistem yang saling 

terhubung seperti mata rantai, jika satu bagian rusak, maka keseluruhan sistem bisa 

terganggu. 

P : Berarti partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan seluruh tim di sekolah ini sangat 

mendukung keberhasilan program penjaminan mutu, ya, Bu? 

N : Betul. Semua pihak saling mendukung karena tujuan kami satu, yaitu meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. 

P :Kalau dari tim penjaminan mutunya itu sendiri, bagaimana peran tim penjaminan 

mutu sekolah ini dalam memastikan keberlangsungan program ini?  

N: Tim Penjaminan Mutu Sekolah secara rutin melakukan evaluasi dan memantau 

pelaksanaan program. Mereka memastikan semua kegiatan berjalan sesuai rencana. 

Jika ada laporan atau dokumen yang tidak lengkap, mereka segera mengingatkan 

untuk dilengkapi. Jadi, tim ini berperan aktif sebagai pengontrol agar pelaksanaan 

program mutu berjalan dengan baik dan berkesinambungan. 

P : Bagaimana pemanfaatan data rapor pendidikan ini dalam pengambilan keputusan 

ini? 
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N : Rapor Pendidikan menjadi sumber data utama bagi sekolah. Melalui rapor 

pendidikan, sekolah bisa mengetahui posisi capaian mutu pendidikan, baik di tingkat 

kabupaten, provinsi, maupun nasional. Dari situ terlihat indikator mana yang perlu 

diperbaiki. Jadi, rapor pendidikan ini menjadi acuan penting bagi sekolah dalam 

merencanakan dan mengambil keputusan strategis untuk peningkatan mutu. 

P : Bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap pelaksanaan 

kegiatan peningkatan waktu di sekolah ini?  

N : Dukungan dari komite sekolah sangat baik. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka 

dalam membantu dan memberikan saran terhadap kegiatan sekolah. Setiap ada 

kegiatan positif, mereka selalu berpartisipasi dengan semangat. Pertemuan dengan 

komite dan wali murid biasanya dilaksanakan minimal dua kali dalam setahun, yaitu 

di awal setiap semester. Dalam pertemuan tersebut, mereka memberikan masukan 

dan pendapat yang membangun bagi sekolah. Untuk dukungan dalam bentuk materi, 

sifatnya sukarela. Sekolah tidak pernah memaksa atau mewajibkan sumbangan. Jika 

ada bantuan materi yang diberikan, itu murni inisiatif dari komite atau wali murid 

yang peduli terhadap kegiatan sekolah. 

P : Bagaimana tingkat pemahaman tim penyambilan mutu sekolah dengan 4 tahapan 

tadi, mulai dari rancanaan, plaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut?  

N : Pada awalnya kami memang belum terlalu memahami keempat tahapan tersebut. 

Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan seringnya dilakukan pertemuan serta 

pendampingan, pemahaman kami semakin meningkat. Kami saling berbagi 

pengalaman, menerima saran dan kritik yang membangun, sehingga seluruh anggota 

tim penjaminan mutu kini lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam 

meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 4 Tapung. 

P: Bagaimana pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kelancaran 

implementasi keempat tahapan tersebut?  

N : Peran Kepala Sekolah sangat berpengaruh. Tanpa adanya arahan dan dukungan dari 

Kepala Sekolah, semua kegiatan tidak akan berjalan dengan baik. Kepala Sekolah 

merupakan pusat dari seluruh kegiatan di sekolah. Jadi, apabila peran Kepala Sekolah 

kurang aktif, tentu hal itu akan sangat menghambat pelaksanaan program penjaminan 

mutu. 

P : Bagaimana keterbatasan anggaran ini mempengaruhi pelaksanaan program 

peningkatan mutu?  

N : Keterbatasan anggaran memang menjadi tantangan. Namun kami berusaha 

semaksimal mungkin memberdayakan sumber daya yang ada di sekolah. Kalau 

hanya bergantung pada anggaran, tentu banyak kegiatan yang akan terhambat. 

Karena itu, kami berupaya memaksimalkan segala potensi yang tersedia agar 

kegiatan tetap dapat berjalan. 
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P : Untuk sumber pendanaan dari sekolah ini, dari mana saja? Sumber hanya dua, dari 

BOSNAS dan BOSDA.  

P : Apakah sekolah memiliki sumber pendanaan mandiri, seperti dari kebun sawit 

sekolah? 

N: Untuk saat ini kebun sawit sekolah masih dalam tahap perbaikan dan perawatan. 

Karena selama ini belum dikelola secara maksimal, fokus kami sekarang adalah 

memperbaiki dan merawat kembali kebun tersebut agar nantinya bisa menjadi 

sumber pendanaan mandiri bagi sekolah. 

P : Bagaimana beban kerja guru dan keterbatasan waktu pelaksanaan memengaruhi 

penerapan program peningkatan mutu? 

N : Memang guru di sekolah kami memiliki beban kerja yang cukup banyak, tetapi 

sejauh ini masih bisa teratasi. Meskipun jumlah guru tidak terlalu banyak, semua 

masih bisa mengatur waktu dengan baik sehingga kegiatan peningkatan mutu tetap 

bisa berjalan. 

P : Bagaimana Kendala yang dihadapi sekolah dalam menindaklanjuti hasil evaluasi 

program mutu agas dapat terlaksana secara optimal? 

N : Kendalanya lebih pada kesinambungan pelaksanaan tindak lanjut itu sendiri. 

Kadang setelah evaluasi dilakukan, semangat tindak lanjutnya menurun. Maka dari itu, 

kami berupaya untuk terus berkolaborasi dengan teman-teman tim penjaminan mutu dan 

pihak lain agar pelaksanaannya bisa berjalan secara berkelanjutan. Kami berkomitmen 

supaya kegiatan tindak lanjut ini tidak hanya dilakukan satu semester saja, tetapi terus 

dilanjutkan di semester berikutnya. Selain itu, kami juga saling mengingatkan dan 

menjaga komunikasi yang baik agar hasil evaluasi benar-benar dapat ditindaklanjuti 

dengan optimal. 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Romaliawati, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah   

Hari/Tanggal  : Kamis, 27 November 2025 

Waktu   : 10:00-11:05 WIB 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Keterangan 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

 

P : Bagaimana prosedur perencanaan program mutu di sekolah, mulai dari tahap 

analisis kebutuhan hingga penetapan RKS dan RKAS? 

N : Baik, Ananda Aryo tadi sudah menyampaikan bahwa penelitian ini berkaitan 

dengan implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Pada tahap perencanaan, kami sebagai 

pimpinan sekolah berpedoman pada Rapor Pendidikan Sekolah. Kami mempelajari 

dan menganalisis terlebih dahulu isi rapor pendidikan tersebut, terutama pada bagian-

bagian yang masih berwarna kuning atau merah, karena itu menunjukkan indikator 

yang perlu menjadi prioritas peningkatan mutu. Setelah itu, kami mengadakan rapat 

bersama seluruh elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

terutama bidang penjaminan mutu, tenaga tata usaha, seluruh guru mata pelajaran, 

serta tenaga kependidikan. Semuanya dilibatkan dalam penyusunan perencanaan 

mutu 

P : Kalau begitu, rapat tersebut bisa dikatakan sebagai wadah penyusunan RKS ya, Bu? 

N : Ya, benar. Karena RKS itu tidak disusun secara individu, tetapi diputuskan dan 

ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah bersama. 

 

P : Baik, berarti rapor pendidikan ini dijadikan sebagai acuan utama dalam perencanaan 

mutu, ya Bu? 

N : Betul sekali. 
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P : Bagaimana kolaborasi antara tim penjaminan mutu sekolah, kepala sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan dalam proses perencanaan serta penyusunan dokumennya? 

N : Kolaborasi yang kami lakukan selama ini sangat harmonis antara kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab dengan wakil kurikulum, tim penjaminan mutu, para 

guru, serta tenaga kependidikan. Bayangkan saja, kalau tidak ada keharmonisan, 

tentu sulit menyelesaikan perencanaan yang cukup kompleks ini. Kerja sama yang 

baik itu terlihat dari adanya pembuatan dan pelaksanaan SK-SK yang mendukung 

kegiatan mutu serta evaluasi penerapannya. 

P : Bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan prioritas mutu 

sebagai dasar penyusunan RKS? 

N : Kami kembali pada indikator dalam rapor pendidikan. Misalnya jika kemampuan 

membaca atau literasi turun, kami langsung menganalisis penyebabnya. Kami 

telusuri apakah karena metode pembelajaran, soal yang belum sesuai, atau faktor 

lain. Dari analisis itulah prioritas diperbaiki, lalu dimasukkan ke dalam RKS. 

P : Bagaimana perencanaan sekolah disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan 

dan visi sekolah yang sudah ditetapkan? 

N : Kami tetap berpedoman pada PP Nomor 4 Tahun 2022 tentang menetapkan delapan 

Standar Nasional Pendidikan: standar kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian, 

pendidik dan tenaga kependidikan, sarana-prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

Dalam penjaminan mutu ini, kami memastikan bahwa perencanaan yang dibuat 

mengarah pada pencapaian setiap standar tersebut. Contohnya, pada standar 

kompetensi lulusan, kami menargetkan agar siswa memiliki sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang mampu membuat mereka bersaing di dunia kerja maupun 

pendidikan tinggi. Pada standar isi, guru-guru wajib mengacu pada kurikulum 

nasional. Kami juga mendorong guru memperkaya pengetahuan melalui MGMP dan 

platform Merdeka Mengajar. Pada standar proses, kami berusaha menciptakan proses 

pembelajaran yang inspiratif dan kolaboratif, agar siswa merasa nyaman dan 

sejahtera atau student wellbeing ya. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam 

kelas, tetapi juga di luar kelas, terutama saat memperingati hari besar nasional atau 

keagamaan. Kami mendatangkan narasumber sesuai bidangnya dan memberikan 

tugas reflektif kepada siswa agar tetap belajar secara aktif. 

P : Bagaimana perencanaan sekolah ini diarahkan agar dapat mewujudkan visi sekolah 

yang sudah ditetapkan? 

N : Visi SMA Negeri 4 Tapung adalah “Menjadikan lulusan yang unggul dalam prestasi 

dan sikap, beriman dan bertakwa, mandiri, serta peduli terhadap budaya, lingkungan, 

dan kearifan lokal.” Untuk mewujudkan visi tersebut, kami merancang strategi 

jangka pendek dan tahunan. Untuk mencetak lulusan yang unggul dalam prestasi, 

sekolah memberikan bimbingan dan arahan melalui guru mata pelajaran serta 
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melibatkan siswa dalam berbagai kompetisi akademik maupun nonakademik, seperti 

OSN, O2SN, dan FL2SN. Dalam membentuk siswa yang beriman, bertakwa, dan 

mandiri, kami menanamkan teladan melalui kegiatan sosial dan keagamaan seperti 

takziah, bakti sosial, gotong royong, serta kegiatan keagamaan lainnya. Sementara 

untuk menumbuhkan kepedulian terhadap budaya dan kearifan lokal, kami 

mengenalkan kebudayaan Melayu Kampar kepada siswa, seperti badikiu, basiacung, 

serta kuliner dan pakaian adat khas daerah. Kegiatan ini kami integrasikan dalam 

program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan peringatan hari besar 

daerah seperti HUT Kabupaten Kampar. Dengan begitu, siswa lebih mengenal dan 

mencintai budayanya sendiri. 

P : Bagaimana prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan di sekolah 

ini? 

N : Oke, baiklah. Prosedur yang pertama kali kami lakukan adalah membentuk tim 

panitia. Susunan panitia ini sangat penting agar tidak salah langkah dalam 

pelaksanaan suatu program. Jadi, langkah awalnya adalah membentuk panitia 

terlebih dahulu. Setelah tim panitia terbentuk, kami menyiapkan dokumentasi berupa 

formulir atau administrasi pendukung kegiatan. Selanjutnya, kami memantau dan 

mengevaluasi keterlaksanaan dari program yang telah dijalankan. Saya sebagai 

pimpinan sekolah akan selalu memantau sejauh mana pencapaian dari program 

tersebut, apakah sudah terlaksana dengan baik atau belum. Melalui panitia kerja, saya 

juga memastikan kelengkapan dokumentasi, administrasi, serta bukti dukung dari 

setiap program yang dilaksanakan. 

P : Untuk kegiatan pengawasan agar program berjalan sesuai perencanaan, apa saja 

bentuk pengawasan yang Ibu lakukan? 

N : Biasanya saya melakukan pengawasan dalam dua bentuk. Pertama, secara verbal 

dengan menanyakan langsung kepada panitia kerja terkait progres program yang sedang 

berjalan. Kedua, secara tertulis dengan meminta laporan tertulis mengenai keterlaksanaan 

program tersebut. Jadi, bentuk pengawasan yang saya lakukan ada dua: melalui 

komunikasi langsung dan melalui laporan tertulis sebagai tindak lanjut. 

P : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah ini? 

N : Kegiatan yang kami lakukan selama ini antara lain mengadakan In-House Training 

(IHT) untuk peningkatan kompetensi guru-guru di SMA Negeri 4 Tapung. Kami 

menghadirkan instruktur yang sesuai dengan kebutuhan guru, misalnya pakar dalam 

pembuatan soal, pakar motivasi, atau pakar di bidang pembelajaran. Instruktur atau 

narasumber biasanya berasal dari tim pengawas, Balai Guru Penggerak (BGP), atau 

Dinas Pendidikan. Tentunya mereka yang sudah memiliki sertifikasi dan kompetensi 

di bidangnya. Jadi, kami tidak sembarangan memilih narasumber. Selain IHT, saya 

juga menekankan kepada guru-guru serta tenaga kependidikan, termasuk tata usaha 
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dan operator sekolah, untuk memperkaya kemampuan mereka dengan mengikuti 

kegiatan keprofesian seperti MGMP bagi guru mata pelajaran. Alhamdulillah, 

seluruh guru kami aktif mengikuti kegiatan MGMP, baik di tingkat kabupaten 

maupun provinsi. Untuk tenaga kependidikan, mereka juga mengikuti pelatihan, 

bimtek, webinar, atau zoom meeting yang berkaitan dengan bidang pekerjaannya. 

Selain itu, guru-guru juga saya arahkan untuk mengikuti kegiatan pada Platform 

Merdeka Mengajar (PMM). Di sana guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembelajar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas guru. Namun, tahun ini PMM sudah tidak lagi diwajibkan secara rutin, dan 

kini digantikan dengan kegiatan pelaporan tahunan melalui Ruang GTK. 

P : Bagaimana kolaborasi antara tim pelaksana kegiatan program dengan warga 

sekolah lainnya dalam pelaksanaan kegiatan mutu? 

N : Sejauh ini kolaborasi antara kepala sekolah, tim penjaminan mutu, dan seluruh 

warga sekolah berjalan cukup baik dan harmonis. Apa pun yang berkaitan dengan 

kebutuhan program, seperti bukti dukung, dokumen, maupun laporan kegiatan, dapat 

dipenuhi dengan kerja sama yang baik antarunsur sekolah. Biasanya, komunikasi 

dilakukan melalui permintaan dokumen, laporan kegiatan, hingga koordinasi 

langsung dalam pelaksanaan program. 

P : Bagaimana sekolah mengimplementasikan program peningkatan mutu agar berjalan 

sesuai dengan apa yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan sebelumnya? 

N : Kami memastikan keterlaksanaan program melalui sistem kendali yang ketat. Saya 

sebagai kepala sekolah selalu memantau jalannya program secara step by step, mulai 

dari awal hingga akhir pelaksanaan. Saya juga aktif menanyakan perkembangan 

kegiatan kepada panitia yang telah ditunjuk, agar program berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun sebelumnya. 

P : Baik, Bu. Selanjutnya saya ingin menanyakan tentang tahap evaluasi pelaksanaan 

penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung. Bagaimana prosedur evaluasi program 

peningkatan mutu diterapkan di sekolah ini? 

N : Prosedurnya, kami melakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan penjaminan mutu 

melalui rapat-rapat berkala. Ada rapat bulanan, rapat per mid semester, rapat per 

semester, dan rapat tahunan. Masing-masing membahas capaian sesuai jangka 

waktunya. 

P : Selain melalui rapat berkala, apakah ada bentuk evaluasi lain yang dilakukan 

sekolah? 

N : Ada. Kami juga mengadakan pertemuan rutin dengan para pelaksana kegiatan yang 

sudah di-SK-kan. Kami meminta laporan, baik singkat maupun tertulis, tentang 

pelaksanaan program. Semua rapat dan pertemuan kami notulensikan agar menjadi 

dokumen resmi dan bisa dijadikan acuan evaluasi. 
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P : Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kegiatan mutu ini? 

N : Yang terlibat tentu kepala sekolah, tim penjaminan mutu, guru, dan tim tata usaha. 

Semua berperan sesuai bidangnya masing-masing. 

P : Bagaimana hasil evaluasi program kegiatan mutu ini disajikan atau 

didokumentasikan? 

 

N : Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan notulen rapat yang dibuat 

oleh tim tata usaha. Jadi setiap pembahasan dan keputusan terekam dengan jelas. 

P : Bagaimana sekolah mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki 

melalui evaluasi? 

N : Kami melihatnya dari berbagai sumber, seperti foto kegiatan, refleksi, serta 

masukan dari siswa, guru, dan masyarakat. Masyarakat juga bisa menilai melalui 

media sosial sekolah seperti Facebook, TikTok, dan Instagram. 

P : Bisa dijelaskan bentuk kendala yang biasanya dihadapi sekolah Bu? 

N : Biasanya kendala terlihat dari dokumen kegiatan yang belum lengkap atau belum 

terkumpul. Itu berarti kegiatan belum terlaksana maksimal. Kadang juga terlihat dari 

lemahnya respon panitia pelaksana atau peserta didik. 

P : Kalau dari rapor pendidikan, apakah digunakan dalam tahap evaluasi ini. 

N : Ya, sangat digunakan. Rapor pendidikan membantu kami melihat area yang perlu 

diperbaiki. Misalnya ada penurunan kemampuan numerasi atau kompetensi tertentu, 

itu jadi dasar kami mencari solusi seperti meningkatkan kualitas guru, mengikutkan 

pelatihan, atau memperbanyak kegiatan peningkatan profesionalisme. Jadi rapor 

pendidikan sangat penting sebagai acuan langkah perbaikan. 

P : Pertanyaan selanjutnya, Bu, berkaitan dengan tahap tindak lanjut atau Act dari 

sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung. Pertama, bagaimana mekanisme 

dan prosedur tindak lanjut hasil evaluasi diterapkan di sekolah ini? 

N : Selama ini, hasil dokumentasi dari evaluasi kami pelajari dengan saksama. Setelah 

itu, kami menentukan mana yang menjadi prioritas utama untuk diperbaiki, mana 

yang sudah baik, dan mana yang masih perlu perhatian khusus agar bisa ditingkatkan 

lagi. 

P : Apa saja bentuk kebijakan atau strategi baru yang diterapkan setelah hasil evaluasi 

tersebut? 

N : Setelah evaluasi, kami mengambil beberapa kebijakan. Pertama, seluruh guru 

diwajibkan mengikuti kegiatan In House Training (IHT) dan workshop yang ditaja 

oleh sekolah. Setiap guru harus membawa perangkat seperti laptop karena kegiatan 
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ini bersifat praktik langsung. Selain itu, kami juga mengadakan program peningkatan 

literasi dan numerasi, baik untuk guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik. 

Kami membiasakan siswa agar paham literasi dan numerasi melalui berbagai media 

dan slogan yang ditempel di papan tayang sekolah. Selain itu, dalam setiap kegiatan 

pembelajaran luar kelas, misalnya saat peringatan hari besar nasional atau 

keagamaan, guru juga saya minta menyiapkan seperangkat pertanyaan. Misalnya saat 

peringatan Maulid Nabi, guru menyiapkan 10 pertanyaan terkait tema tersebut agar 

siswa aktif mendengarkan dan memahami isi ceramah. 

P : Bagaimana sekolah memastikan bahwa perbaikan mutu dilakukan secara 

berkelanjutan? 

N : Untuk menjamin keberlanjutan mutu, saya selalu menagih hasil tindak lanjut dari 

guru-guru peserta MGMP, IHT, dan workshop. Saya minta mereka membuat refleksi 

atau laporan kerja sama dengan narasumber kegiatan. Guru tidak hanya datang 

sebagai peserta, tetapi juga harus mempertanggungjawabkan apa yang mereka 

pelajari dalam kegiatan tersebut. 

P : Kalau dari tim penjaminan mutu sendiri, bagaimana pengawasannya agar siklus 

PDCA berjalan terus-menerus? 

N : Saya melakukan follow up secara berkala melalui dialog dan pertemuan dengan tim 

penjaminan mutu sekolah. Kami membahas apa saja yang sudah tercapai, apa yang 

belum, serta rencana tindak lanjutnya. Kegiatan ini dilakukan secara rutin agar siklus 

PDCA tetap berputar dengan baik. 

P : Terakhir, Bu, bagaimana bentuk inovasi pembelajaran atau manajerial yang muncul 

sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi mutu di sekolah ini? 

N : Dari sisi pembelajaran, guru-guru kini lebih inovatif setelah mengikuti IHT, MGMP, 

dan workshop. Mereka membawa ilmu baru ke kelas dan menerapkannya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Dari sisi manajerial, sistem 

penjaminan mutu ini membuat kami lebih tertib dalam pengadministrasian mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Semua kegiatan kini 

terdokumentasi dengan lebih rapi dan terukur. 

P: Apa saja upaya yang Ibu lakukan sebagai kepala sekolah dalam mengawal pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu atau siklus PDCA ini? 

 

N: Saya selaku kepala sekolah sebagai penanggung jawab berkomitmen penuh terhadap 

kegiatan penjaminan mutu di sekolah ini. Tentunya tidak lepas dari dukungan oleh 

seluruh warga sekolah, mulai dari para wakil, guru, hingga peserta didik. Sebagai 

pimpinan sekolah, saya juga terlibat langsung dalam setiap tahapan yang ada di 

dalam penjaminan mutu sekolah tersebut, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
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evaluasi, hingga tindak lanjutnya. Jadi saya berusaha melebur dan ikut memantau 

secara langsung setiap fase yang telah ditetapkan. 

P : Baik Bu, selanjutnya bagaimana partisipasi guru dalam pelaksanaan penjaminan 

mutu sekolah, khususnya dalam program-program peningkatan mutu? 

N : Partisipasi guru sejauh ini, menurut pengamatan saya sebagai kepala sekolah, cukup 

aktif. Tapi memang semuanya tergantung pada bagaimana kita menggerakkan 

mereka. Ada beberapa guru yang pada awalnya kurang mau terlibat, tapi dengan cara 

kita merangkul mereka dan memberikan pemahaman tentang pentingnya penjaminan 

mutu, Alhamdulillah mereka akhirnya mau ikut berkolaborasi. 

P : Kalau dari peserta didik sendiri bagaimana Bu, apakah mereka juga ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan penjaminan mutu? 

N : Peserta didik juga ikut aktif, karena mereka langsung menjadi sasaran utama dari 

kegiatan penjaminan mutu ini. Partisipasi mereka sangat terlihat, terutama dalam 

kegiatan yang dirancang oleh guru dan tim penjaminan mutu. Semua tergantung dari 

bagaimana guru dan sekolah menyiapkan program-program yang nyata dan bisa 

dilaksanakan. 

P : Bagaimana peran tim penjaminan mutu sekolah dalam memastikan 

keberlangsungan program-program mutu yang sudah dijalankan? 

N : Sejauh ini, tim penjaminan mutu sekolah berperan cukup aktif. Terlihat dari 

keterlibatan mereka dalam setiap tahapan kegiatan, terutama di tahap Do atau 

pelaksanaan. Setelah tahap Plan selesai dengan perencanaan yang baik, mereka 

bersama guru dan peserta didik ikut menjalankan program-program yang sudah 

dirancang tersebut dengan komitmen yang tinggi. 

P : Lalu bagaimana Bu, pemanfaatan data Rapor Pendidikan dalam pengambilan 

keputusan di sekolah? 

 

N : Kami biasanya melakukan diskusi terlebih dahulu dengan mengacu pada data Rapor 

Pendidikan. Data tersebut kami analisa bersama tim penjaminan mutu, guru, dan saya 

sendiri sebagai kepala sekolah. Dari hasil analisa itu, kami menentukan mana yang 

menjadi prioritas utama untuk ditindaklanjuti. Jadi keputusan yang kami ambil selalu 

berdasarkan data yang ada di rapor pendidikan dan hasil musyawarah bersama. 

P : Terakhir Bu, bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap 

pelaksanaan kegiatan penjaminan mutu ini? Kalau pun ada, biasanya dukungan 

tersebut dalam bentuk apa? 

N : Alhamdulillah, sejauh saya menjabat sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 4 

Tapung, dukungan dari orang tua dan komite sekolah sangat besar. Mereka 
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memberikan dukungan moral maupun material. Misalnya, ketika siswa mengikuti 

lomba di tingkat kabupaten, ada orang tua yang bersedia menanggung transportasi 

anaknya, bahkan menjemput dan mengantarkan langsung ke lokasi lomba. Selain itu, 

ada juga bentuk dukungan lain seperti saat sekolah mengalami kesulitan untuk 

renovasi toilet. Beberapa wali murid memberikan bantuan langsung berupa bahan 

bangunan seperti keramik dan semen. Jadi dukungan dari masyarakat dan wali murid 

terhadap kegiatan penjaminan mutu di sekolah ini benar-benar terasa nyata. 

P : Oke baik, Bu. Kita lanjut ke pertanyaan tentang faktor penghambat. Menurut Ibu, 

bagaimana tingkat pemahaman tim penjaminan mutu sekolah maupun guru terhadap 

konsep sistem penjaminan mutu atau siklus PDCA tadi? 

N : Faktor penghambat yang cukup terasa adalah kurangnya pemahaman guru terhadap 

konsep PDCA. Saya akui, memang masih ada sebagian guru yang belum memahami 

dengan baik tahapan-tahapan dalam siklus PDCA. Hal ini bisa jadi karena program 

penjaminan mutu ini masih tergolong baru, sehingga fase-fasenya belum terlalu 

familiar di kalangan guru maupun tim penjaminan mutu. Sosialisasinya pun memang 

belum maksimal. 

P : Kalau dilihat dari sisi kepemimpinan, bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap pelaksanaan penjaminan mutu ini? Misalnya jika kepala sekolah 

kurang melakukan tindakan atau pengawasan secara langsung, apakah hal itu bisa 

menjadi faktor penghambat? 

N : Idealnya memang saya sebagai kepala sekolah harus memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap pelaksanaan penjaminan mutu di sekolah. Namun, saya akui ada 

kalanya pengawasan saya belum maksimal karena padatnya jadwal dan volume kerja 

yang sering berbenturan. Terkadang sudah saya rencanakan untuk turun langsung 

memantau, tetapi karena ada tugas luar sekolah, akhirnya pemantauan tersebut 

tertunda. Jadi memang ada faktor keterbatasan waktu dari saya sebagai pimpinan. 

P : Baik Bu. Selanjutnya, bagaimana keterbatasan anggaran memengaruhi pelaksanaan 

program peningkatan mutu di sekolah? 

N : Karena sekolah kami tergolong kecil, maka anggaran menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran program penjaminan mutu. Jumlah siswa yang 

sedikit otomatis memengaruhi besarnya dana yang diterima sekolah. Kadang kami 

hanya bisa merencanakan program-program, tapi tidak bisa melaksanakannya karena 

dana dari BOSDA maupun BOS tidak mencukupi. Namun, Alhamdulillah masih ada 

dukungan dari masyarakat, guru, wali kelas, dan peserta didik yang ikut 

berpartisipasi secara spontan. Dukungan moral dan semangat dari mereka inilah yang 

menjadi kekuatan utama kami di tengah keterbatasan anggaran. 

P : Bagaimana dengan beban kerja guru, Bu? Apakah beban kerja dan keterbatasan 

waktu juga menjadi penghambat dalam penerapan program penjaminan mutu? 
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N : Iya, tentu saja. Guru-guru di sini tidak hanya dibebankan untuk memenuhi jam 

mengajar minimal 24 jam, tapi juga harus menyiapkan berbagai administrasi 

pembelajaran. Ada sebagian guru yang bahkan memegang tanggung jawab lebih dari 

satu jabatan, misalnya sebagai wali kelas sekaligus pengurus tim tertentu. Hal ini 

tentu menambah beban kerja mereka. Namun, saya juga melihat ada guru yang 

meskipun memiliki banyak tanggung jawab tetap semangat berpartisipasi. 

Sebaliknya, ada pula guru yang tidak memiliki jabatan tambahan, tapi justru kurang 

aktif. Jadi sebenarnya semua kembali lagi kepada semangat dan komitmen personal 

masing-masing guru. 

P : Pertanyaan terakhir, Bu. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam 

menindaklanjuti hasil evaluasi program agar dapat terlaksana secara optimal? 

N : Kendala utama tetap kembali pada keterbatasan biaya. Saat ingin melakukan action 

sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi, kami sering terkendala dana. Misalnya, kami 

berencana menghadirkan narasumber atau instruktur eksternal, tapi karena harus 

menanggung biaya transportasi dan honor mereka, maka kegiatan tersebut tidak bisa 

terealisasi. Kadang anggarannya sudah ada, tapi tidak cukup, atau dialihkan untuk 

kebutuhan lain. Akhirnya kegiatan yang sudah direncanakan itu terpaksa dicoret. 

 

P : Kalau dari sisi dokumentasi kegiatan, apakah kurangnya dokumen atau administrasi 

juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan penjaminan mutu?  

N : Betul, kurangnya dokumentasi dan administrasi kegiatan juga menjadi kendala 

tersendiri. Karena setiap hasil kegiatan perlu dipaparkan dan dipertanggungjawabkan 

secara tertulis, maka ketika dokumentasinya tidak lengkap, hal itu tentu menghambat. 

Tapi dari situ juga kami belajar, apa yang menjadi kendala dan kelemahan di tahap 

sebelumnya, pasti kami perbaiki di siklus berikutnya. 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Deby Yane Deanti, S.H 

Jabatan  : Anggota Tim Penjaminan Mutu Sekolah 

Hari/Tanggal  : Rabu, 04 November 2025 

Waktu   : 10:30-11:20 WIB 

Tempat   : Ruang Majelis Guru 

Keterangan 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

 

P : Bagaimana prosedur perencanaan program mutu di sekolah ini, Bu? 

N : Perencanaan kami mulai dari Rapor Pendidikan. Setelah hasil ANBK keluar dan 

rapor diterbitkan, kami langsung menganalisis indikator-indikator yang masih lemah. 

Tahun ini misalnya, literasi masih menjadi perhatian utama karena capaiannya belum 

sesuai harapan. Dari analisis itu, kami menentukan apa saja program yang perlu 

dirancang untuk meningkatkan mutu di indikator tersebut. 

P : Baik, Bu. Selanjutnya, bagaimana kolaborasi antara tim penjaminan mutu sekolah, 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam proses perencanaan serta 

penyusunan dokumen mutu? 

N : Kolaborasi antara tim penjaminan mutu, kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan dalam proses perencanaan berjalan dengan sangat baik. Contohnya, 

dalam pengisian Survei Lingkungan Belajar (SULINGJAR) yang menjadi bagian 

dari rapor pendidikan, mereka semua saling bekerja sama. Setiap pihak memiliki 

peran masing-masing dan saling melengkapi demi kemajuan sekolah. 

P : Kalau dengan tenaga kependidikan, bagaimana bentuk kolaborasi mereka dengan 

tim penjaminan mutu sekolah? 

N : Sama baiknya. Tenaga kependidikan juga ikut terlibat, terutama saat pelaksanaan 

ANBK atau pengisian SULINGJAR. Mereka membantu dalam hal-hal teknis 

maupun administratif yang diperlukan. Bahkan dalam penyusunan RKS, tenaga 

kependidikan juga ikut dilibatkan agar hasilnya lebih menyeluruh dan sesuai 

kebutuhan sekolah. 
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P : Selanjutnya, bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan 

prioritas mutu sebagai dasar penyusunan RKTS? 

N : Semua berawal dari hasil rapor pendidikan. Dari situ kita bisa melihat area yang 

masih lemah dan perlu ditingkatkan. Itulah yang kemudian menjadi dasar dalam 

analisis kebutuhan dan penetapan prioritas mutu sekolah. Misalnya, tahun ini fokus 

kita adalah meningkatkan kemampuan literasi karena hasil rapor pendidikan 

menunjukkan masih ada kekurangan di bidang itu. 

P : Baik, Bu. Pertanyaan terakhir untuk bagian ini, bagaimana perencanaan sekolah 

disesuaikan dengan standar nasional pendidikan dan visi sekolah yang telah 

ditetapkan? 

N : Perencanaan sekolah selalu kami sesuaikan dengan standar nasional pendidikan 

(SNP) serta visi dan misi sekolah. Jadi setiap program yang dirancang itu harus 

selaras dengan kedua hal tersebut. Kami juga memastikan bahwa nilai-nilai dari visi 

sekolah benar-benar diintegrasikan ke dalam setiap kegiatan dan perencanaan mutu 

yang dijalankan. 

P : Oke, baiklah Bu, kita lanjut ke tahap pelaksanaan atau tahap kedua dalam sistem 

penjaminan mutu sekolah. Pertanyaan pertama, bagaimana prosedur pelaksanaan 

program peningkatan mutu dilakukan di sekolah ini? 

N : Baik, prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan dengan cara 

membentuk tim kepanitiaan terlebih dahulu. Setelah tim terbentuk, akan ditunjuk 

siapa yang menjadi penanggung jawabnya. Kemudian, kegiatan dilaksanakan secara 

bersama-sama oleh seluruh anggota tim. Setelah kegiatan selesai, kami juga 

membuat laporan hasil pelaksanaan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 

evaluasi dari kegiatan tersebut. 

P : Baik, pertanyaan selanjutnya, apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini? 

N : Bentuk kegiatannya cukup beragam. Salah satunya kami mengadakan IHT (In 

House Training) untuk para guru. Selain itu, kami juga membuat papan-papan literasi 

di lingkungan sekolah agar budaya membaca siswa meningkat. Di dalam kelas pun 

guru-guru, terutama guru mata pelajaran, melatih siswa dengan soal-soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) ketika ujian. Semua itu bagian dari upaya kami untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

P : Bagaimana kolaborasi antara tim pelaksana program mutu dengan warga sekolah 

lainnya dalam proses pelaksanaan kegiatan mutu?  

N : Kolaborasi berjalan dengan baik, karena semua elemen sekolah saling bekerja sama. 

Contohnya, tenaga kependidikan ikut membantu dalam menyiapkan tempat 

pelaksanaan kegiatan, seperti saat IHT berlangsung. Mereka juga membantu dalam 
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pendokumentasian kegiatan, misalnya foto-foto dan penyusunan laporan. Jadi, 

pelaksanaan program mutu ini melibatkan banyak pihak, tidak hanya tim penjaminan 

mutu saja. 

P : Pertanyaan terakhir, bagaimana sekolah mengimplementasikan program 

peningkatan mutu agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan sebelumnya? 

N : Implementasinya dilakukan melalui berbagai program nyata yang sudah disusun, 

kemudian hasilnya dituangkan dalam bentuk laporan dan dokumen kegiatan. Selain 

itu, kepala sekolah juga melakukan refleksi terhadap hasil pelaksanaan program, 

untuk melihat sejauh mana mutu pendidikan di sekolah ini telah meningkat dan apa 

yang masih perlu diperbaiki. 

P : Bagaimana mekanisme dan prosedur evaluasi program peningkatan mutu 

diterapkan di sekolah ini? 

N : Evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat. Jadi setelah program berjalan, kita 

adakan rapat untuk membahas hasil dan kendalanya. Dari situ kita bisa tahu sejauh 

mana pelaksanaannya. 

P : Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi itu? 

N : Yang terlibat itu kepala sekolah, wakil kurikulum, tim penjaminan mutu, guru, dan 

juga tenaga kependidikan. Semua pihak sekolah ikut terlibat karena hasil evaluasi ini 

memang untuk perbaikan bersama. 

P : Bagaimana hasil evaluasi program ini disajikan atau didokumentasikan oleh 

sekolah? 

N : Hasil evaluasinya biasanya disajikan dalam bentuk laporan, dokumentasi foto-foto 

kegiatan, dan kadang juga ditampilkan saat rapat. Jadi tidak hanya tertulis, tapi juga 

ada bukti-bukti kegiatan yang bisa dilihat. 

P : Bagaimana sekolah mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki? 

N : Setelah itu kita periksa semua laporan dan dokumentasinya, termasuk notulen rapat. 

Dari sana bisa terlihat bagian mana yang masih kurang dan apa yang perlu diperbaiki. 

P : Baik, Bu. Untuk pertanyaan tentang tahap tindak lanjut atau Act, bagaimana 

mekanisme dan prosedur tindak lanjut hasil evaluasi mutu diterapkan di sekolah ini? 

N : Mekanismenya itu, kami cek lagi hasil evaluasinya. Jadi dari laporan-laporan dan 

catatan yang sudah ada, kami evaluasi kembali, dilihat apa yang masih kurang, lalu 

dilakukan perbaikan. Intinya, prosesnya itu berulang: evaluasi lagi, perbaiki lagi. 

P : Apa saja bentuk kegiatan atau strategi baru yang diterapkan setelah evaluasi itu, 

Bu? 
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N : Biasanya ada kebijakan baru. Misalnya, kami berencana meningkatkan kegiatan 

Workshop dan IHT agar lebih berkualitas. Kami juga akan mengundang narasumber 

yang lebih kompeten dari sebelumnya supaya para pendidik bisa mendapat wawasan 

baru, baik untuk manajemen sekolah maupun manajemen kelas. 

P : Bagaimana sekolah memastikan bahwa perbaikan mutu dilakukan secara 

berkelanjutan? 

N : Saya sebagai anggota tim mutu akan terus berkoordinasi dengan anggota tim 

lainnya. Kami selalu berkomunikasi, membahas apa saja yang perlu diperbaiki dan 

dilanjutkan supaya mutu sekolah terus meningkat. 

 

P : Bentuk komunikasinya seperti apa, Bu? 

N : Biasanya kami lakukan melalui rapat internal. Jadi tidak terlalu formal, tapi rutin 

dilakukan agar ada tindak lanjut dari hasil evaluasi sebelumnya. 

P : Kalau dari hasil evaluasi itu, apakah muncul inovasi baru dalam pembelajaran atau 

manajerial? 

N : Banyak, ya. Dari segi pembelajaran misalnya, guru sekarang tidak hanya mengajar 

dengan metode ceramah, tapi juga menggunakan media digital seperti Canva atau 

pembelajaran virtual. Jadi lebih kreatif, anak-anak juga bisa terasah literasi dan 

numerasinya. 

P : Kalau dari segi manajerial, adakah inovasi baru yang muncul? 

N : Ada, tapi biasanya muncul secara spontan dari tim penjaminan mutu. Misalnya 

dalam hal komunikasi antaranggota tim, kami jadi lebih terbuka, lebih aktif 

menyampaikan ide agar hasil rapat tidak berhenti di situ saja, tapi benar-benar ada 

tindak lanjutnya. 

P : Jadi bisa disimpulkan ada peningkatan kesadaran dari tim penjaminan mutu untuk 

lebih terarah dan berkelanjutan, ya Bu? 

N : Betul. Sekarang kami makin sadar bahwa setiap rapat itu harus menghasilkan 

rencana tindak lanjut, tidak hanya sebatas pembahasan saja. 

P : Oke, Bu. Selanjutnya kita sudah membahas empat tahap atau empat siklus dari 

sistem penjaminan mutu. Sekarang saya ingin menanyakan tentang faktor pendukung 

dan faktor penghambat sistem penjaminan mutu di sekolah ini. Kita mulai dari faktor 

pendukungnya dulu, ya Bu. Bagaimana Kepala Sekolah mengawal pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu melalui kebijakan dan tindakan yang dilakukan di sekolah 

ini? 
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N : Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab utama dalam peningkatan mutu 

pendidikan itu perannya sangat besar. Beliau ikut berpartisipasi langsung dalam 

setiap kegiatan peningkatan mutu sekolah. Dalam perencanaan juga beliau terlibat, 

misalnya ketika ada rapat program mutu, beliau hadir dan ikut memberikan masukan. 

Selain itu, beliau juga selalu mendukung setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

peningkatan mutu, baik untuk peserta didik, tenaga pendidik, maupun pendidik itu 

sendiri. 

 

P : Jadi bisa dikatakan Kepala Sekolah cukup proaktif ya, Bu, dalam keempat tahap 

penjaminan mutu tadi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, sampai tindak 

lanjut? 

N : Iya, betul sekali. Beliau sangat aktif dan selalu mengawal setiap prosesnya. 

P : Lalu bagaimana partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 

mendukung pelaksanaan program mutu di SMA 4 Tapung ini? 

N : Semua warga sekolah di sini saling bekerjasama. Tidak ada perbedaan, semuanya 

saling mendukung. Baik guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik, mereka 

berkolaborasi untuk menyukseskan kegiatan peningkatan mutu. Jadi, suasananya itu 

saling bantu dan saling dorong agar kualitas sekolah semakin baik. 

P : Kalau dari tim penjaminan mutu sekolah sendiri, bagaimana perannya dalam 

memastikan keberlangsungan program mutu ini? 

N : Tim penjaminan mutu itu berperan penting. Mereka yang membuat rencana 

peningkatan mutu, lalu dibahas bersama dalam tim, dan setelah itu langsung 

dilaksanakan. Jadi, mereka tidak hanya menyusun program, tapi juga ikut mengawal 

pelaksanaannya sampai selesai. 

P : Selanjutnya, bagaimana pemanfaatan data rapor pendidikan dalam pengambilan 

keputusan di sekolah ini? 

N : Rapor pendidikan itu sangat penting, karena dari situ kita bisa tahu sejauh mana 

kualitas mutu sekolah. Di situ kelihatan mana yang sudah baik dan mana yang masih 

perlu diperbaiki. Misalnya sekarang di SMA 4 Tapung, dari hasil rapor pendidikan 

terlihat bahwa kemampuan literasi siswa masih menurun. Nah, dari situ kita ambil 

keputusan untuk fokus meningkatkan literasi. Contohnya dengan membuat program 

pelatihan penyusunan soal HOTS bagi tenaga pendidik melalui kegiatan IHT. 

P : Kalau dari pihak luar sekolah, seperti orang tua dan komite sekolah, bagaimana 

bentuk dukungan mereka terhadap kegiatan mutu sekolah? 

N : Dukungan dari orang tua dan komite sekolah juga besar. Biasanya mereka ikut 

membantu ketika ada kegiatan peningkatan mutu. Bentuk dukungannya bisa macam-



 

171 

 

 

 

macam, ada yang berupa sumbangan dana, ada juga yang membantu menyediakan 

konsumsi atau transportasi. Jadi bukan hanya dukungan materi saja, tapi juga 

dukungan moril dan partisipasi aktif dalam program-program sekolah. 

 

P : Jadi bisa disimpulkan bahwa dukungan dari berbagai pihak, baik internal maupun 

eksternal sekolah, menjadi faktor pendukung utama dalam pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu di SMA 4 Tapung, ya Bu? 

N : Betul. Semua pihak ikut berperan, makanya kegiatan mutu di sekolah ini bisa 

berjalan dengan baik. 

P : Baik, Bu. Sekarang kita lanjut ke pembahasan faktor penghambat implementasi 

sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 

Tapung. Pertanyaan pertama, bagaimana tingkat pemahaman guru dan tenaga 

kependidikan terhadap konsep dan mekanisme PDCA atau sistem penjaminan mutu 

di sekolah ini? 

N : Kalau untuk pemahaman dari tim penjaminan mutu sendiri, awalnya memang masih 

kurang paham. Tapi seiring berjalannya waktu, kami mulai belajar dan mencoba 

memahami bagaimana cara kerja dan penerapan sistem penjaminan mutu di sekolah. 

Jadi sekarang sudah jauh lebih mengerti dibandingkan sebelumnya. 

P : Baik, lalu bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kelancaran 

implementasi mutu di sekolah ini? 

N : Sangat berpengaruh sekali. Kepala sekolah di sini sangat proaktif dalam memantau 

perkembangan mutu sekolah. Setiap bulan kami selalu mengadakan rapat untuk 

membahas sejauh mana perkembangan mutu sekolah, apakah ada kekurangan, dan 

apa yang perlu diperbaiki. Jadi memang peran kepala sekolah ini besar sekali untuk 

kelancaran pelaksanaan program mutu. 

P : Jadi kalau seandainya kepala sekolahnya kurang aktif, tentu itu akan jadi 

penghambat ya, Bu? 

N : Iya, betul sekali. Kalau kepala sekolahnya tidak proaktif, otomatis pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu tidak akan berjalan maksimal. 

P : Pertanyaan berikutnya, bagaimana keterbatasan anggaran memengaruhi 

pelaksanaan program peningkatan mutu di sekolah ini? 

N : Nah, kalau soal anggaran ini memang jadi kendala utama. Karena jumlah rombel di 

sekolah ini sedikit, otomatis anggaran juga terbatas. Jadi ketika ingin melaksanakan 

program peningkatan mutu, sering kali kami harus mencari alternatif lain seperti 

swadaya atau bantuan dari pihak luar. Jadi memang keterbatasan anggaran ini cukup 

berpengaruh terhadap pelaksanaan program mutu. 
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P : Baik, Bu. Kalau dari sisi guru, bagaimana beban kerja dan keterbatasan waktu 

memengaruhi penerapan program peningkatan mutu di sekolah ini? 

N : Sebenarnya beban kerja guru itu cukup berat. Selain mengajar, mereka juga harus 

mengurus administrasi yang cukup banyak. Jadi sering kali mereka kewalahan 

membagi waktu antara mengajar dan menyelesaikan administrasi. Hal itu tentu 

menjadi kendala karena fokus mereka jadi terbagi, tidak sepenuhnya bisa fokus pada 

kegiatan peningkatan mutu. 

P : Jadi bisa dikatakan banyak guru yang agak keteteran ya, Bu, dengan beban kerja 

dan waktu yang terbatas itu? 

N : Iya, benar. Ada beberapa guru yang memang keteteran karena tugasnya menumpuk. 

P : Pertanyaan terakhir, bagaimana kendala yang dihadapi sekolah dalam 

menindaklanjuti hasil evaluasi program mutu agar dapat terlaksana secara optimal? 

N : Kami dari tim penjaminan mutu sebenarnya terus berusaha menindaklanjuti hasil 

evaluasi itu . Tapi memang kendalanya ada, misalnya pada kelengkapan dokumen 

atau administrasi yang belum lengkap. Jadi kadang pelaksanaan tindak lanjutnya 

tidak bisa langsung optimal. Namun kami tetap berupaya agar setiap hasil evaluasi 

bisa benar-benar ditindaklanjuti dengan baik demi peningkatan mutu sekolah. 

P : Baik, Bu. Terima kasih banyak atas waktu dan penjelasannya hari ini. 

N     : Iya, sama-sama. Semoga hasil wawancaranya bisa membantu penelitian kamu, ya 
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LAMPIRAN 7 

HASIL OBSERVASI 

OBSERVASI KE-1 

Tempat  : SMA Negeri 4 Tapung  

Waktu : Selasa, 4 November 2025 

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 

1 Pekanbaru 

 

Pada hari Selasa, 4 November 2025, peneliti melakukan observasi lapangan di SMA 

Negeri 4 Tapung sebagai bagian dari proses penelitian yang berjudul “Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 

Tapung”. Sebelum pelaksanaan observasi, peneliti telah melakukan komunikasi dan 

membuat janji wawancara dengan dua orang informan, yaitu Bu Asmanidar, S.Ag., M.Pd. 

selaku Ketua Tim Penjaminan Mutu Sekolah sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, serta Bu Deby Yane Deanti, S.H. selaku anggota Tim Penjaminan Mutu 

Sekolah. 

Peneliti tiba di SMA Negeri 4 Tapung pada pukul 08.30 WIB dan terlebih dahulu 

melapor kepada petugas keamanan (security). Prosedur penerimaan tamu berjalan dengan 

tertib dan jelas, mulai dari penyampaian maksud kedatangan hingga pemberian izin 

masuk ke lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya pengelolaan layanan 

sekolah yang terstruktur dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif. 

Selanjutnya, peneliti menuju meja piket guru untuk meminta izin pelaksanaan 

kegiatan penelitian. Pada tahap ini, guru piket terlebih dahulu menanyakan dan 

memeriksa surat izin penelitian sebagai salah satu syarat administratif sebelum kegiatan 
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penelitian dilaksanakan. Setelah persyaratan administratif tersebut dinyatakan lengkap, 

guru piket memberikan respon yang ramah dan kooperatif serta mengarahkan peneliti ke 

ruangan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Pelayanan administratif dan 

komunikasi internal sekolah terlihat berjalan dengan baik, yang mencerminkan adanya 

koordinasi antar unsur sekolah dalam mendukung kegiatan akademik dan penelitian. 

Setibanya di ruangan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, peneliti disambut 

dengan baik oleh Bu Asmanidar, S.Ag., M.Pd. Ruangan kerja informan tertata rapi dan 

dilengkapi dengan dokumen-dokumen kurikulum serta perangkat administrasi sekolah, 

yang menunjukkan adanya pengelolaan administrasi akademik yang sistematis. Peneliti 

kemudian mempersiapkan perangkat pendukung penelitian berupa alat perekam suara, 

buku catatan, serta instrumen wawancara yang telah disusun sebelumnya. Dalam proses 

wawancara, informan menjelaskan bagaimana sekolah merancang dan melaksanakan 

program-program peningkatan mutu pendidikan, termasuk penyesuaian kebijakan 

sekolah dengan kebutuhan dan kondisi riil peserta didik. 

Setelah wawancara dengan informan utama selesai, peneliti menanyakan 

keberadaan informan kedua, yaitu Bu Deby Yane Deanti, S.H. yang pada saat itu sedang 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Sambil menunggu, peneliti melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran di beberapa kelas. Dari hasil pengamatan, terlihat 

bahwa ruang kelas dalam kondisi cukup baik, bersih, dan tertata. Beberapa kelas telah 

dilengkapi dengan sarana pendukung pembelajaran seperti papan tulis yang layak, meja 

dan kursi yang memadai, serta proyektor sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 

sarana tersebut mendukung proses pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. 

Selain itu, guru-guru terlihat aktif dalam mengelola kelas dan menggunakan metode 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Peserta didik tampak antusias mengikuti 
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pembelajaran dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

keterlibatan aktif peserta didik sebagai salah satu indikator mutu pembelajaran. 

Pada pukul 10.30 WIB, peneliti bertemu dengan Bu Deby Yane Deanti, S.H. di 

ruang majelis guru. Dalam wawancara tersebut, informan menjelaskan perannya sebagai 

anggota Tim Penjaminan Mutu Sekolah, termasuk keterlibatan dalam pengelolaan 

program sekolah, pemantauan pelaksanaan kegiatan, serta upaya tindak lanjut terhadap 

hasil evaluasi yang telah dilakukan. Informan juga menjelaskan bahwa sekolah secara 

berkala melakukan penyesuaian terhadap program kerja berdasarkan hasil pelaksanaan 

dan kondisi lapangan, baik pada aspek pembelajaran, sarana prasarana, maupun 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 4 Tapung telah 

berupaya mengelola mutu pendidikan melalui pengelolaan layanan sekolah yang tertib, 

pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia, pelaksanaan pembelajaran yang cukup 

interaktif, serta adanya upaya perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil pelaksanaan 

program sekolah. Kondisi tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung 

implementasi sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. 
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OBSERVASI KE-2 

Tempat  : SMA Negeri 4 Tapung  

Waktu : Kamis, 27 November 2025 

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

 

Pada hari Kamis, 27 November 2025, peneliti kembali melakukan observasi di 

SMA Negeri 4 Tapung sebagai bagian dari proses penelitian yang berjudul “Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 

Tapung”. Peneliti tiba di sekolah sekitar pukul 09.00 WIB, yang pada hari tersebut 

bertepatan dengan pelaksanaan Workshop Implementasi Deep Learning Menuju Teacher 

Transformer. 

Workshop tersebut diikuti oleh guru-guru SMA Negeri 4 Tapung dan dilaksanakan 

dalam dua sesi. Sesi pertama berlangsung pada pukul 08.00–11.30 WIB, sedangkan sesi 

kedua dilaksanakan pada pukul 13.00–15.30 WIB. Setibanya di sekolah, peneliti terlebih 

dahulu melapor kepada petugas keamanan (security), kemudian menuju lokasi 

pelaksanaan workshop untuk melakukan observasi terhadap jalannya kegiatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, workshop berlangsung secara tertib dan terstruktur, 

dengan partisipasi aktif dari para guru sebagai peserta. Materi workshop berfokus pada 

penguatan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis deep learning 

sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

Selama pelaksanaan workshop, kegiatan pembelajaran peserta didik tetap 

berlangsung dengan pengaturan khusus. Peneliti mengamati bahwa sebagian peserta didik 
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melaksanakan kegiatan belajar mandiri di kelas, sementara sebagian lainnya mengikuti 

kegiatan olahraga, seperti permainan bola voli. Seluruh kegiatan peserta didik tersebut 

tetap berada di bawah pengawasan guru-guru yang tidak mengikuti workshop pada sesi 

yang bersamaan. Kondisi ini menunjukkan adanya pengelolaan kegiatan sekolah yang 

adaptif, sehingga pengembangan kompetensi guru dapat berjalan tanpa sepenuhnya 

mengganggu aktivitas peserta didik. 

Setelah melakukan observasi terhadap pelaksanaan workshop, peneliti kemudian 

melaksanakan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Tapung. Wawancara 

dilaksanakan di ruang Kepala Sekolah sekitar pukul 10.00 WIB dalam suasana yang 

kondusif. Saat memasuki ruang Kepala Sekolah, perhatian peneliti tertuju pada sebuah 

lemari pajangan yang berisi berbagai plakat dan kenang-kenangan dari beragam pihak. 

Plakat-plakat tersebut berasal dari berbagai kegiatan kerja sama, seperti kenang-kenangan 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dari 

berbagai universitas. 

Keberadaan plakat-plakat tersebut menunjukkan adanya jalinan kerja sama dan 

keterbukaan sekolah terhadap berbagai pihak eksternal, khususnya perguruan tinggi, 

dalam mendukung kegiatan akademik dan pengembangan kelembagaan sekolah. 

Selanjutnya, wawancara dengan Kepala Sekolah dilaksanakan untuk menggali informasi 

terkait kebijakan dan peran pimpinan sekolah dalam implementasi sistem penjaminan 

mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. 

Secara umum, hasil observasi pada tanggal 27 November 2025 menunjukkan 

bahwa SMA Negeri 4 Tapung berupaya menjaga keseimbangan antara pelaksanaan 

program peningkatan kompetensi guru dan keberlangsungan kegiatan pembelajaran 

peserta didik. Kondisi tersebut mencerminkan implementasi sistem penjaminan mutu 
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pendidikan yang terintegrasi dan berorientasi pada peningkatan mutu secara 

berkelanjutan. 
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OBSERVASI KE-3 

Tempat  : SMA Negeri 4 Tapung  

Waktu : Kamis, 4 Desember 2025 

Tujuan  : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 

Negeri 4 Tapung 

 

Pada hari Kamis, 4 Desember 2025, peneliti kembali melakukan observasi di 

SMA Negeri 4 Tapung dalam rangka melakukan analisis dokumen sebagai bagian dari 

proses penelitian yang berjudul “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung”. Peneliti tiba di sekolah pada 

pukul 09.30 WIB dan terlebih dahulu melapor kepada petugas keamanan (security), 

kemudian menuju meja piket guru untuk menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan. 

Setelah melalui prosedur administratif yang berlaku, peneliti diarahkan untuk 

menemui Bu Deby Yane Deanti, S.H., selaku Anggota Tim Penjaminan Mutu Sekolah, 

yang bertugas mendampingi peneliti selama kegiatan analisis dokumen berlangsung. 

Pendampingan ini memudahkan peneliti dalam mengakses dan memahami dokumen-

dokumen yang relevan dengan implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah. 

Dokumen yang dianalisis dalam kegiatan observasi ini meliputi Rencana Kerja 

Tahunan Sekolah (RKTS), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), SK Tim 

Penjaminan Mutu Sekolah, serta Rapor Pendidikan. Berdasarkan hasil penelaahan, 

dokumen RKTS dan RKAS memuat program-program sekolah yang dirancang untuk 

mendukung peningkatan mutu pendidikan, baik pada aspek pembelajaran, pengembangan 

pendidik dan tenaga kependidikan, maupun pengelolaan sarana dan prasarana. Sementara 
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itu, Rapor Pendidikan digunakan sebagai salah satu dasar dalam mengidentifikasi kondisi 

mutu sekolah serta sebagai acuan dalam menentukan prioritas program perbaikan. 

Selama proses analisis dokumen, Bu Deby Yane Deanti, S.H. memberikan 

penjelasan terkait keterkaitan antara hasil Rapor Pendidikan dengan perencanaan 

program sekolah yang tertuang dalam RKTS dan RKAS. Penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah berupaya menyelaraskan perencanaan dan penganggaran 

dengan kondisi mutu aktual yang dihadapi, sehingga program-program yang dirancang 

lebih tepat sasaran. 

Secara umum, hasil observasi pada tanggal 4 Desember 2025 menunjukkan bahwa 

SMA Negeri 4 Tapung telah mengelola dokumen perencanaan dan evaluasi secara 

sistematis sebagai bagian dari upaya implementasi sistem penjaminan mutu pendidikan. 

Keterpaduan antara dokumen RKTS, RKAS, dan Rapor Pendidikan menjadi indikator 

bahwa sekolah telah menjadikan data mutu sebagai dasar dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan guna meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
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